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SALINAN

WALIKOTA SAMARINDA
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN WALIKOTA SAMARINDA
NOMOR 48 TAHUN 2023

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALIKOTA SAMARINDA NOMOR 47 TAHUN
2021 TENTANG PENETAPAN RENCANA STRATEGIS PERANGKAT DAERAH
KOTA SAMARINDA TAHUN 2021-2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA SAMARINDA,

Menimbang: a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 264 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, Pasal 123 ayat (2) Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan J angka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, telah ditetapkan
Peraturan Walikota Nomor 47 Tahun 2021 tentang Penetapan
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun
2021-2026;

b. bahwa setelah diundangkannya Peraturan Daerah Kota
Samarinda Nomor 1 Tahun 2023 tentang Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Samarinda Tahun 2021-2026, maka Peraturan Wali Kota
Samarinda Nomor 47 Tahun 2021 tentang Penetapan Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun 2021-
2026 perlu dilakukan penyesuaian dan perubahan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan b, perlu menetapkan Peraturan Wali Kota
tentang Perubahan atas Peraturan Wali Kota Samarinda
Nomor 47 Tahun 2021 tentang rencana Strategis Perangkat
Daerah Kota Samarinda Tahun 2021-2026.

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;




Menetapkan :

508

2. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat No. 3 Tahun 1953 tentang
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Tahun 1953 No. 9), Sebagai Undang-
Undang (Lembaran Negara Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 1820) sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut,
Daerah Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong
dengan Mengubah Undang-Undang No. 27 Tahun 1959
Tentang Penetapan Undang-Undang Darurat No. 3 Tahun
1953, tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Tahun 1965 Nomor 351, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 2756);

3. Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014

Tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
6 tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang ( lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, tambahan
lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

5 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 32);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

7 Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2015
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota
Samarinda Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kota
Samarinda Tahun 2015 Nomor 4);

8. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 1 Tahun 2023

tentang Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kota Samarinda Tahun 2021-2026;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALIKOTA TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN WALIKOTA SAMARINDA NOMOR 47 TAHUN 2021
TENTANG PENETAPAN RENCANA STRATEGIS PERANGKAT
DAERAH KOTA SAMARINDA TAHUN 2021-2026.
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Pasal

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Wali Kota Nomor 47 Tahun 2021 tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun 2021-2026 (Berita
Daerah Kota Samarinda Tahun 2021 Nomor: 232) diubah sebagai berikut:

1

24

Ketentuan pasal 2 diubah, sehingga pasal 2 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 2

(1) Renstra Perangkat Daerah merupakan dokumen perencanaan Perangkat
Daerah untuk periode 5 (lima) tahun terhitung mulai tahun 2021 dan
berakhir pada tahun 2026.

(2) Renstra Perangkat Daerah Tahun 2021-2026 sebagaimana dimaksud
pada ayat 1 (satu) disusun berpedoman pada Perubahan RPJMD Kota
Samarinda Tahun 2021-2026.

Ketentuan pasal 3 diubah, sehingga pasal 3 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 3

(1) Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2021-2026 memuat:
a. tujuan dan sasaran;
b. program, kegiatan, dan indiaktor kinerja;
c. pagu indikatif dan prakiraan pendanaan untuk batas waktu 5 (lima)
tahun.

(2) Renstra Perangkat Daerah Tahun 2021-2026 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menjadi pedoman dalam penyusunan Renja Perangkat
Daerah Tahun 2024-2026

(3) Sistematika Renstra Perangkat Daerah Tahun 2021-2026 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

BAB 1 Pendahuluan

BAB 1II Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah

BAB III Permasalahan dan Isu-Isu Strategis
Perangkat Daerah

BAB IV Tujuan dan Sasaran

BAB V. Strategi dan Arah Kebijakan

BAB VI Rencana, Program dan Kegiatan serta
Pendanaan

BAB VII Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan
BAB VIII Penutup

(4) Perubahan Renstra terdiri atas Perubahan Rencana Strategis Perangkat
Daerah Kota Samarinda di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda
sebagai berikut:

a. Inspektorat Daerah Kota Samarinda;
b. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Kota Samarinda;

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Samarinda;

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Samarinda;

Badan Pendapatan Daerah Kota Samarinda;

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Samarinda;

oo
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Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan
Pengembangan Kota Samarinda;

Dinas Kesehatan Kota Samarinda;

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda;

Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah dan Perindustrian Kota
Samarinda;

Dinas Pemuda, Olah Raga dan Pariwisata Kota Samarinda;

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Samarinda;

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Samarinda;

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Samarinda;

Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda;

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda;

Dinas Perdagangan Kota Samarinda;

Dinas Perikanan Kota Samarinda;

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Samarinda;

Dinas Perhubungan Kota Samarinda;

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota
Samarinda;

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota
Samarinda;

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Samarinda;
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda;
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Samarinda;
Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Samarinda;
Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda;

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda;

Sekretariat Daerah Kota Samarinda;

Sekretariat DPRD Kota Samarinda;

Kecamatan Loa Janan Ilir;

Kecamatan Samarinda Seberang;

Kecamatan Palaran;

. Kecamatan Sungai Kunjang;

Kecamatan Samarinda Kota;
Kecamatan Samarinda Ulu;
Kecamatan Samarinda Ilir;
Kecamatan Samarinda Utara;

mm. Kecamatan Sambutan; dan
nn. Kecamatan Sungai Pinang
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Pasal II

Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Wali Kota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Samarinda.

Ditetapkan di Samarinda

pada tanggal 31 Juli 2023

WALI KOTA SAMARINDA,
ttd
ANDI HARUN

Diundangkan di Samarinda
pada tanggal 31 Juli 2023
PLH. SEKRETARIS DAERAH KOTA SAMARINDA,
ttd
SAM SYAIMUN

BERITA DAERAH KOTA SAMARINDA TAHUN 2023 NOMOR: 439

Salinan sesuai dengan aslinya
Sekretariat Daerah Kdta Samarinda
Kepala Bagian Hukum,

EKO SUPRAYETNO, S.Sos
Pembina Tingkat1 / IV b
NIP. 19680119 198803 1 002




BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perencanaan pembangunan daerah adalah suatu proses penyusunan
tahapan-tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku
kepentingan di dalamnya, guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya
yang ada, untuk meningkatkan kesejahteraan sosial pada suatu lingkungan
wilayah/daerah dalam jangka waktu tertentu.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2015 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan  Daerah,
mengamanatkan bahwa Pemerintan Daerah harus membuat dokumen
perencanaan, baik jangka panjang, jangka menengah ataupun jangka pendek.
Pada tataran Perangkat daerah diharuskan menyusun dokumen perencanaan
lima tahunan Rencana Strategis (Renstra) yang mengacu kepada Rencana
Pembangunan jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan memperhatikan tugas
pokok dan fungsi. Renstra Perangkat Daerah disusun untuk mewujudkan
capaian visi dan misi daerah serta tujuan setiap organisasi pemerintahan
dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi masing-masing Perangkat
Daerah.

Pemerintah Kota Samarinda saat ini telah memiliki Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Samarinda Tahun 2005-
2025, Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda Tahun 2014-2034
(Perda Nomor 2 Tahun 2014) dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah (RPJMD) Kota Samarinda Tahun 2021-2026 (Peraturan Daerah Nomor




2 Tahun 2021 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Tahun 2021-2026). Perangkat Daerah melakukan penyusunan Renstra

Perangkat Daerah yang memuat, tujuan, strategi, kebijakan, program, kegiatan

dan sub kegiatan pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat

Daerah. Akan tetapi seiring dengan perjalanan RPJMD Kota Samarinda 2021-

2026 terdapat beberapa alasan yang sangat mendasar sehingga Kota

Samarinda harus merubah RPJMDnya.

Pada tahun 2023 pelaksanaan RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-
2026 dilakukan evaluasi terhadap hasil RPJMD. Evaluasi tersebut memberikan
rekomendasi untuk melakukan perubahan RPJMD sebab memenuhi syarat
untuk melakukan perubahan RPJMD sebagaimana diatur dalam Pasal 264
Ayat (5) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 dan Pasal 342 Ayat (1)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017.

Pada Pasal 264 Ayat (5) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
dinyatakan bahwa RPJMD dapat diubah apabila berdasarkan hasil
pengendalian dan evaluasi tidak sesuai dengan perkembangan keadaan atau
penyesuaian terhadap kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah pusat.
Sedangkan pada Pasal 342 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 menyatakan bahwa perubahan RPJMD dapat dilakukan apabila:

1. Hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa proses perumusan
tidak sesuai dengan tahapan dan tata cara penyusunan rencana
pembangunan daerah yang diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017;

2. Hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa substansi yang
dirumuskan tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor

86 Tahun 2017; dan




3. Terjadi perubahan mendasar yang mencakup: bencana alam, guncangan

politik, krisis ekonomi, konflik sosial budaya, gangguan keamanan,
pemekaran daerah, atau perubahan kebijakan nasional.

Hasil pengendalian dan evaluasi menunjukan bahwa terdapat

beberapa catatan berupa :

1

Terbitnya Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah berakibat adanya
perubahan SOTK maka perlu ada penyelesaian kodefikasi unit organisasi
Adanya perubahan rumusan Indikator Kinerja Utama (IKU) pada level
pemerintah Kota dan Perangkat Daerah

Melakukan penataan ulang terhadap OPD penanggung jawab program dan
kegiatan dengan terbitnya Perda Nomor 8 Tahun 2021, untuk memastikan
semua program dan kegiatan yang telah diakomodir dalam dokumen
RPJMD 2021-2026 tidak ada yang direduksi atau dihilangkan oleh OPD
penanggung jawab yang baru

Terdapatnya inkonsistensi keeratan hubungan antara sasaran dan arah
kebijakan RPJMD Tahun 2021-2026 dengan sasaran dan arah kebijakan
pembangunan yang ditetapkan dalam dokumen RPJPD 2005-2025 dalam
upaya melaksanakan misi dan mewujudkan visinya karena menyesuaikan
RPJMN dan RPJMD Provinsi Kaltim

Peningkatan integrasi 10 Program Unggulan ke dalam program
pembangunan daerah secara utuh mencapai sasaran pembangunan
secara efektif, dengan menetapkan indikator sasaran yang relevan untuk

masing-masing program unggulan




Berdasarkan Perda Nomor 4 Tahun 2016 tentang pembentukan dan
susunan perangkat daerah, terbentuknya 37 Perangkat Daerah dan 10
Kecamatan. Dengan adanya Perda Nomor 8 Tahun 2021 tentang Perubahan
atas Perda nomor 4 tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat

daerah, maka terbentuk 30 Perangkat Daerah dan 10 Kecamatan.

Berikut susunan Perangkat Daerah yang terjadi penggabungan, yaitu :

1. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan
Kota Samarinda (Urusan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan)

2 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda ( Urusan Pendidikan
dan Kebudayaan)

3 Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Samarinda (Urusan
Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat)

4. Dinas Pemuda, Olah Raga dan Pariwisata Kota Samarinda (Urusan

Kepemudaan dan Olah Raga dan Pariwisata)

5. Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Samarinda (Urusan Pangan
dan Pertanian)

6. Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kota Samarinda (Urusan Koperasi,
Industri dan ESDM)

7. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda (Urusan
Pekerjaan Umum dan Pertanahan)

8. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Samarinda (Urusan
Perpustakaan dan Kearsipan)

Sedangkan untuk penambahan program pada Dinas Pemuda Olah
raga dan Pariwisata, yaitu Program Pengembangan Ekonomi Kreatif melalui

Pemanfaatan dan Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual.




Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Tahun

2022 adalah :

1. Masih ditemukan beberapa rumusan indikator kinerja pada dokumen
perencanaan jangka menengah pemerintah daerah yang belum relevan
dalam menggambarkan kondisi yang ingin dicapai. Hal tersebut dapat
dilihat pada rumusan tujuan yaitu “Terwujudnya Kota Yang Tangguh dan
Berkelanjutan” dengan indikator “ Penghargaan Adipura dan Indeks Resiko
Bencana’. Selain itu pada rumusan sasaran’Meningkatkan ketersediaan
perumahan dan permukiman penduduk yang layak huni” dengan indikator
“Persentase luas kawasan perumahan dan permukiman yang sudah
dilengkapi PSU” dimana indikator tersebut belum cukup untuk
menggambarkan kondisi sasaran yang ingin dicapai;

2  Masih ditemukan indikator kinerja pada beberapa PD yang belum

sepenuhnya memenuhi kriteria cukup dalam mengawal sasaran strategis.

Hal tersebut dapat dilihat salah satunya pada Dinas Sosial, Dinas
Perhubungan, dan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.
Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Pemerintah Kota
Samarinda pada tanggal 5 Juli 2023, telah mengeluarkan Peraturan Daerah
Nomor 1 Tahun 2023 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kota
Samarinda Nomor 2 Tahun 2001 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Tahun 2021-2026. Bappelitbang sebagai lembaga teknis
yang mempunyai tugas pokok dan fungsi dalam perumusan perencanaan
pembangunan daerah memiliki peran dan fungsi strategis dalam perencanaan,
pengendalian dan evaluasi pembangunan.
Untuk mendukung pelaksanaan tupoksi Bappelitbang diperlukan suatu

dokumen rencana strategis yang memberikan arah kebijakan dan fokus




1.2

program. Dalam rangka menindaklanjuti perubahan perda RPJMD tersebut,

maka perlu dilakukan perubahan terhadap Renstra Bappelitbang Kota

Samarinda Tahun 2021-2026.

Landasan Hukum

Peraturan perundang-undangan yang digunakan sebagai dasar penyusunan

RPJMD Tahun 2021-2026 adalah:

y 9

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Daerah;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);,

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019

Nomor 42 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322),
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tatacara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah,;

7. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

8. Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana
Non Alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) sebagai
Bencana Nasional;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara FEvaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1321);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1114);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

12 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang




1.3.

Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);

13.Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang
Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.

14.Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.

Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Perubahan Rencana Strategis Bappelitbang adalah

melakukan penyesuaian terhadap arah dan pedoman pelaksanaan program

dan kegiatan serta indikator kinerja sasaran tahunan bagi Bappelitbang dalam
melaksanakan tugas dan fungsi khususnya dalam kurun waktu 3 tahun yaitu
dari tahun 2024 sampai dengan tahun 2026 yang mengacu kepada Perubahan

RPJMD tahun 2024-2026. Adapun tujuan penyusunan Perubahan Rencana

Strategis Bappelitbang Tahun 2024-2026 adalah untuk :

- Menyelaraskan strategi, arah kebijakan, program dan kegiatan Perangkat
Daerah berdasarkan strategi, arah kebijakan, program pembangunan daerah
yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2001
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-
2026.

« Menjadi acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Tahunan Bappelitbang

Kota Samarinda tahun 2024 sampai dengan tahun 2026




1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Perubahan Rencana Strategis Bappelitbang Kota

Samarinda tahun 2024-2026 disusun sebagai berikut :

Bab |

Bab Il

Pendahuluan; berisi tentang Latar Belakang, Landasan Hukum,
Maksud dan Tujuan serta Sistematika Penulisan.

Gambaran Pelayanan Bappedalitbang Kota Samarinda; berisi
Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah, Sumber
Daya Perangkat Daerah, Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah,
Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat

Daerah.

Bab Ill Permasalahan Dan Isu-lsu Strategis Perangkat Daerah; berisi

Bab IV

BabV

Bab VI

Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan Perangkat Daerah, Telaahan Visi, Misi dan Program
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih, Telaahan Renstra
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) dan
Renstra Bappeda Provinsi Kalimantan Timur, Telaahan Rencana
Tata Ruang Wilayah Dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis,
Penentuan Isu-Isu Strategis.

Tujuan dan Sasaran; berisi Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah
Perangkat Daerah.

Strategi dan Arah Kebijakan; Pada bagian ini dikemukakan
rumusan pernyataan strategi dan arah kebijakan Perangkat Daerah
dalam lima tahun mendatang.

Rencana Program Dan Kegiatan Serta Pendanaan; Pada bagian
ini dikemukakan rencana program dan kegiatan, indikator kinerja,

kelompok sasaran, dan pendanaan indikatif.




Bab VII Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan; Pada bagian ini
dikemukakan indikator kinerja Perangkat Daerah yang secara
langsung menunjukkan kinerja yang akan dicapai Perangkat Daerah
dalam lima tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.

Bab Vill Penutup
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BAB Il

Gambaran Pelayanan Bappedalitbang kota samarinda

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021
tentang perubahan atas Peraturan Daerah nomor 4 Tahun 2016, tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah. Untuk pelaksanaannya dikeluarkan
Keputusan Walikota Samarinda Nomor 118 Tahun 2021 tentang Kedudukan
Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota Samarinda.

2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Bappedalitbang
a. Badan

Badan mempunyai tugas membantu Walikota dalam melaksanakan fungsi

penunjang di Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi

Pembangunan Daerah, Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia,

Bidang Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan Kewilayahan dan Bidang

Penelitian dan Pengembangan.

Adapun fungsi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan

Pengembangan Kota Samarinda adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan kebijakan teknis perencanaan serta dibidang penelitian dan

pengembangan

2. Pelaksanaan tugas dan dukungan teknis dibidang perencanaan serta

dibidang penelitian dan pengembangan.

3. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dukungan teknis

dibidang perencanaan serta dibidang penelitian dan pengembangan




. Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang urusan
pemerintah daerah dibidang perencanaan serta dibidang penelitian dan
pengembangan

. Penyusunan rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD),
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)

. Pembinaan dan pendamping penyusunan Rencana Kerja (Renja)
Tahunan dan Rencana Strategis (Renstra) OPD

. Pemantauan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang)
tingkat kota

. pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan

. Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan Walikota sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

. Sekretariat

Tugas Pokok : mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan
perumusan kebijakan, koordinasi, perencanaan program
dan pelaporan urusan umum dan kehumasan
kepegawaian, ketatalaksanaan, perlengkapan dan
administrasi keuangan

Fungsi : 1. Penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan

kegiatan kesekretariatan;

2. Penyusunan bahan rancangan peraturan perundang-
undangan dan fasilitasi advokasi hukum:

3. Pelaksanaan urusan organisasi dan tata laksana;

4. Pengoordinasian  penyusunan dokumen Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah:
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10.

11.

12.

13.

. Pengoordinasian  penyusunan dan pelaksanaan

Rencana Kerja Anggaran dan Dokumen Pelaksanaan

Anggaran,

. Pelaksanaan dan pembinaan ketatausahaan,

ketatalaksanaan dan kearsipan;

. Pengelolaan urusan kehumasan, keprotokolan,

kepustakaan, dan layanan informasi dan pengaduan;

. Pelaksanaan administrasi dan pembinaan

kepegawaian;

. Pengelolaan anggaran dan penerimaan / retribusi; j.

pelaksanaan administrasi keuangan dan pembayaran
gaji pegawai,

Pelaksanaan verifikasi Surat Pertanggungjawaban
keuangan,;

Pengelolaan urusan rumah tangga dan perlengkapan;
Fasilitasi penyusunan dan pelaksanaan Standar
Operasional Prosedur (SOP), Standar Pelayanan
Minimal (SPM), Standar Pelayanan Publik (SPP),
Maklumat Pelayanan dan  Survey Kepuasan
Masyarakat (SKM);

Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat/pelanggan;

14 Pengelolaan pengaduan masyarakat sesuai tugas fungsi;

185.

Pengelolaan informasi dan dokumentasi dan
pelaksanaan fungsi Pejabat Pengelolaan Informasi dan

Dokumentasi Pembantu;




10.

11.

12.

13.

. Pengoordinasian  penyusunan dan pelaksanaan

Rencana Kerja Anggaran dan Dokumen Pelaksanaan
Anggaran,
Pelaksanaan dan pembinaan ketatausahaan,

ketatalaksanaan dan kearsipan;

. Pengelolaan urusan kehumasan, keprotokolan,

kepustakaan, dan layanan informasi dan pengaduan;
Pelaksanaan administrasi dan pembinaan

kepegawaian;

. Pengelolaan anggaran dan penerimaan / retribusi; j.

pelaksanaan administrasi keuangan dan pembayaran
gaji pegawai,

Pelaksanaan verifikasi Surat Pertanggungjawaban
keuangan,

Pengelolaan urusan rumah tangga dan perlengkapan;
Fasilitasi penyusunan dan pelaksanaan Standar
Operasional Prosedur (SOP), Standar Pelayanan
Minimal (SPM), Standar Pelayanan Publik (SPP),
Maklumat Pelayanan dan  Survey Kepuasan
Masyarakat (SKM);

Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat/pelanggan;

14 Pengelolaan pengaduan masyarakat sesuai tugas fungsi;

15.

Pengelolaan informasi dan dokumentasi dan
pelaksanaan fungsi Pejabat Pengelolaan Informasi dan

Dokumentasi Pembantu;
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16.

1

18.

19.

Pengoordinasian pengelolaan data, pengembangan
sistem teknologi informasi/ aplikasi untuk aplikasi yang
digunakan lintas bidang pada Badan;

Pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas dan
fungsi;

Pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;
dan

Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh
atasan/pimpinan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

c. Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

Tugas Pokok

Fungsi

Melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan,

koordinasi, pembinaan, bimbingan, pengendalian di

bidang perencanaan pembangunan, evaluasi dan data

pembangunan Daerah.

:

Penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan
kegiatan sesuai bidang tugasnya;

Pelaksanaan analisa dan pengkajian perencanaan dan
pendanaan pembangunan daerah;

Pelaksanaan analisa dan pengkajian kewilayahan;

. Pelaksanaan pengumpulan dan analisis data dan

informasi pembangunan untuk perencanaan

pembangunan daerah;

. Pengintegrasian dan harmonisasi program-program

pembangunan di daerah,;
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10.

11

12

13.

14.

. Perumusan kebijakan penyusunan perencanaan,

pengendalian, evaluasi dan informasi pembangunan

daerah;

. Pengkoordinasian dan mensinkronisasikan

pelaksanaan kebijakan perencanaan dan

penganggaran di daerah;

. Pelaksanaan evaluasi terhadap kebijakan perencanaan

pembangunan daerah, dan pelaksanaan rencana
pembangunan daerah, serta hasil rencana

pembangunan daerah,;

. Pelaksanaan pengendalian melalui pemantauan,

supervisi dan tindak lanjut penyimpangan terhadap
pencapaian tujuan agar program dan kegiatan sesuai
dengan kebijakan pembangunan daerah;
Pengidentifikasi permasalahan pembangunan daerah
berdasarkan data untuk mengetahui perkembangan
pembangunan;

Penyajian dan pengamanan data informasi
pembangunan daerah;

Pelaksanaan pengamanan data melalui bahan cetak
dan eletronik sebagai bahan dokumentasi;

Penyusunan evaluasi dan pelaporan program dan
kegiatan pembangunan daerah;

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan program dan

kegiatan pembangunan daerah;



15.

16.

17

18.

19.

Pengelolaan hasil analisis hasil evaluasi untuk
penyiapan pelaporan program dan  kegiatan
pembangunan daerah; dan

Penyusunan hasil evaluasi dan laporan pelaksanaan
program pembangunan daerah.

Pembuatan laporan  dan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas dan fungsi;

Pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;
dan

Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh
atasan/pimpinan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

d. Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

Tugas Pokok

Fungsi

Melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan,

koordinasi, pembinaan, bimbingan, pengendalian

perencanaan bidang pemerintahan dan Pembangunan

Manusia

1.

Penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan

kegiatan sesuai bidang tugasnya;

. Pengkoordinasian penyusunan dokumen perencanaan

pembangunan daerah (RPJPD, RPJMD dan RKPD) di

bidang pemerintahan dan pembangunan manusia;

. Pengkoordinasian penyusunan rencana strategis

perangkat daerah dan rencana kerja perangkat daerah

di bidang pemerintahan dan pembangunan manusia;
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10.

. Pengkoordinasian pelaksanaan musrenbang (RPJPD,

RPJMD dan RKPD) di bidang pemerintahan dan

pembangunan manusia;

. Pengkoordinasian pelaksanaan kesepakatan dengan

DPRD terkait RPJPD, RPJMD, dan RKPD di bidang

pemerintahan dan pembangunan manusia;

. Pengkoordinasian pelaksanaan kesepakatan dengan

DPRD terkait APBD di bidang pemerintahan dan

pembangunan manusia;

. Pengkoordinasian sinergitas dan harmonisasi kegiatan

perangkat daerah kota di bidang pemerintahan dan

pembangunan manusia;

. Pengkoordinasian  pelaksanaan  sinergitas  dan

harmonisasi  kegiatan = Kementerian/Lembaga di
provinsi dan kota di bidang pemerintahan dan

pembangunan manusia;

. Pengkoordinasian dukungan pelaksanaan kegiatan

pusat untuk prioritas nasional di bidang pemerintahan
dan pembangunan manusia; j. Pengkoordinasian
pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar
daerah di bidang pemerintahan dan pembangunan
manusia,

Pengkoordinasian pembinaan teknis perencanaan
kepada perangkat daerah kota di bidang pemerintahan

dan pembangunan manusia;
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11,

12

13.

14.

Pengkoordinasian pelaksanaan tugas melalui
rapat/pertemuan untuk penyatuan pendapat;
Pembuatan laporan hasil pelaksanaan tugas secara
berkala sebagai bahan evaluasi;

Pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;
dan

pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh
atasan/pimpinan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

e. Bidang Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan Kewilayahan

Tugas Pokok

Fungsi

Melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan,

koordinasi, pembinaan, bimbingan, pengendalian

perencanaan bidang Perekonomian, SDA, Infrastruktur

dan Kewilayahan;

1.

Penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan

kegiatan sesuai bidang tugasnya;

. Pengkoordinasian penyusunan dokumen perencanaan

pembangunan daerah (RPJPD, RPJMD dan RKPD) di
bidang perekonomian, sda, infrastruktur dan
kewilayahan;

Pengkoordinasian penyusunan rencana strategis
perangkat daerah dan rencana kerja perangkat daerah
di bidang perekonomian, sda, infrastruktur dan

kewilayahan,;



10.

11.

. Pengkoordinasian pelaksanaan musrenbang (RPJPD,

RPJMD dan RKPD) di bidang perekonomian, sda,

infrastruktur dan kewilayahan;

. Pengkoordinasian pelaksanaan kesepakatan dengan

DPRD terkait RPJPD, RPJMD, dan RKPD di bidang

perekonomian, sda, infrastruktur dan kewilayahan;

. Pengkoordinasian pelaksanaan kesepakatan dengan

DPRD terkait APBD di bidang perekonomian, sda,

infrastruktur dan kewilayahan,;

. Pengkoordinasian sinergitas dan harmonisasi kegiatan

perangkat daerah kota di bidang perekonomian, sda,

infrastruktur dan kewilayahan;

. Pengkoordinasian pelaksanaan  sinergitas  dan

harmonisasi  kegiatan = Kementerian/Lembaga  di
provinsi dan kota di bidang perekonomian, sda,

infrastruktur dan kewilayahan;

. Pengkoordinasian dukungan pelaksanaan kegiatan

pusat untuk prioritas nasional di bidang perekonomian,
sda, infrastruktur dan kewilayahan;

Pengkoordinasian pelaksanaan kesepakatan bersama
kerjasama antar daerah di bidang perekonomian, sda,
infrastruktur dan kewilayahan;

Pengkoordinasian pembinaan teknis perencanaan
kepada perangkat daerah kota di bidang perekonomian,

sda, infrastruktur dan kewilayahan;



12:

13.

14.

185.

Pengkoordinasian pelaksanaan tugas melalui
rapat/pertemuan untuk penyatuan pendapat;
Pembuatan laporan hasil pelaksanaan tugas secara
berkala sebagai bahan evaluasi;

Pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;
dan

Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh
atasan/pimpinan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

f. Bidang Penelitian dan Pengembangan

Tugas Pokok

Fungsi

Melaksanakan Penelitian dan Pengembangan di bidang

penyelenggaraan pemerintahan, Pengkajian Peraturan,

Sosial dan Kependudukan, Ekonomi dan pembangunan,

serta pengembangan inovasi dan teknologi

o

Penyusunan kebijakan teknis penelitian dan

pengembangan pemerintah kota;

. Penyusunan perencanaan program dan anggaran

penelitian dan pengembangan pemerintah kota;

. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan di

pemerintah kota;

. Pelaksanaan pengkajian kebijakan lingkup urusan

pemerintah kota;
Fasilitasi dan pelaksanaan inovasi daerah;
Pemantauan, evaluasi dan pelaporan atas

pelaksanaan penelitian dan pengembangan di kota;



7. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan penelitian dan
pengembangan lingkup pemerintah kota;

8. Pelaksanaan administrasi penelitian dan
pengembangan daerah kota; dan

9. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota
sesuai dengan tugas dan fungsi

g. Kelompok Jabatan Fungsional
Tugas pokok : Melaksanakan sebagian tugas Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah sesuai
dengan keahlian dan/atau keterampilan tertentu

serta bersifat mandiri.

Fungsi : Jenis dan Jenjang Jabatan Fungsional serta Rincian
Tugas Jabatan Fungsional diatur sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Untuk melaksanakan tugas pokok, fungsi sesuai Peraturan Daerah Kota
Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 tentang perubahan atas Peraturan Daerah nomor 4
Tahun 2016, tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah yang
dijabarkan dengan Keputusan Walikota Samarinda Nomor 118 Tahun 2021 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Penelitian dan Pengembangan Kota Samarinda, maka Struktur Organisasi Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitan dan Pengembangan Kota

Samarinda adalah sebagai berikut :
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2 b3

Sumber Daya BAPPEDALITBANG Kota Samarinda

2.2.1. Sumber Daya Manusia

Secara garis besar, pengertian Sumber Daya Manusia adalah
individu yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik institusi
maupun perusahaan dan berfungsi sebagai aset yang harus dilatih dan
dikembangkan kemampuannya. SDM meliputi daya pikir serta daya fisik
pada setiap individu. Lebih jelasnya SDM merupakan suatu kemampuan
pada setiap manusia yang ditentukan oleh daya pikir serta daya fisiknya.
SDM atau manusia menjadi unsur yang sangat penting dalam berbagai
kegiatan yang dilakukan.

BAPPEDALITBANG Kota Samarinda melaksanakan penyusunan
dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang perencanaan pembangunan
daerah. Penyelenggaraan pemerintahan khususnya sumber daya aparatur
menjadi prioritas penting dalam pembangunan daerah kedepan dan
keberadaan aparatur tersebut di dalam instansi pemerintahan memegang
peranan yang sangat penting dalam menjalankan tupoksi Perangkat Daerah.
Terkait dengan hal tersebut diatas, sumber daya manusia dalam hal ini
adalah komposisi aparatur Bappedalitbang Kota Samarinda berdasarkan
data yang diperoleh dari Sub Bagian Umum Bappedalitbang Kota Samarinda
sampai tahun 2023, yaitu berjumlah 99 (Sembilan Puluh Sembilan) orang.

Tabel 2.1
Komposisi Pegawai BAPPEDALITBANG

Jumlah

99

Sumber : Sub Bagian Umum Bappedalitbang Kota Samarinda

23



Pegawai BAPPEDALITBANG Kota Samarinda menurut jenis
kepegawaian terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 65 (lima
puluh lima) orang, dan Pegawai Honorer sebanyak 33 (tiga puluh tiga) orang.

Tabel 2.2
Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

2 |PTTB 8 14

3 |PTTH 9 3

Jumlah 55 47
Tabel 2.3

Komposis Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

ERE 1 e e -

2182 7 10
3 |S.1/D.\V 19 14
4 | DI 1 -
5 | SLTA 10 5

Jumlah 38 29

Sumber : Sub Bagian Umum Bappedalitbang Kota Samarinda

Tabel 2.4
Jumlah Penempatan Pegawai di Bappedalitbang Kota Samarinda

Kepala Badn ‘ ’ i 1

2 | Sekretariat 15 8 5
3 Bidang Perencanaan, Pengendalian 9 3 4

dan Evaluasi Pembangunan Daerah

4 | Bidang Pemerintahan dan 13 6 -
Pembangunan Manusia
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5 Bidang Perekonomian, SDA, 11 4 1
Infrastruktur dan Kewilayahan
6 | Bidang Penelitian dan 16 1 2
Pengembangan
Jumlah 65 22 12

Sumber : Sub Bagian Umum Bappedalitbang Kota Samarinda

Kualitas dan kuantitas pegawai berkaitan dengan tingkat
pendidikannya. Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel 2.3 di atas
yaitu tingkat pendidikan yang paling banyak adalah S-1 (Strata 1) sebanyak
33 (tiga puluh tiga) orang atau 49,25 %.Tingkat pendidikan S-1 dilihat dari
jumlahnya merupakan tingkat pendidikan rata-rata pegawai Bappedalitbang.
Jumlah pegawai yang tingkat pendidikannya S-3 (Strata 3) sebanyak 1 (satu)
orang atau 1 %, tingkat pendidikannya S-2 (Strata 2) sebanyak 17 ( Tujuh
belas) orang atau 25,37 %, tingkat pendidikannya D.Ill sebanyak 1 (satu)
orang atau 1 %, dan tingkat pendidikan SLTA sebanyak 15 (lima belas)
orang atau 23,38 %. Namun demikian, kendala dalam ketersediaan sumber
daya aparatur pada Bappedalitbang Kota Samarinda adalah mengenai
kualitas dan kuantitas pegawai yang tersebar pada bidang-bidang belum
merata.

Tabel 2.5
Jumlah Pegawai Berdasarkan Eselon

: ‘Laki‘-‘L‘a“K‘j‘ | Perempuen
1 | Eselon| 5 - -
2 Eselon Il 1 -
3 Eselon I 2 3
4 Eselon IV - 2
Jumlah 3 5

Sumber : Sub Bagian Umum Bappedalitbang Kota Samarinda



Tabel 2.6

Jumlah Pegawai Berdasakan Fugsinal

1 Perencana Ahli 8 5
Muda

2 Peneliti Ahli Muda 2 1

3 Analisis Pemanfaat 1 1
IPTEK Ahli Muda

2 Perencana Ahli 2 -
Pertama

2 Peneliti Ahli Pertama - 2

4 Arsiparis Ahli 1 -
Pertama

Jumlah 14 10

‘ Peba Utama Muda V/c

—

Sumber : Sub Bagian Umum Bappedalitbang Kota Samarinda

Tabel 2.7
Jumlah Pegawai Berdasarkan Pangkat dan Golongan

2 | Pembina TK.1 IV/b 0 1
3 | Pembina IV/a 3 6
4 | Penata TK.I lli/d 11 13
5 | Penata lllic 5 0
6 | Penata Muda TK.I lll/b 6 5
7 | Penata Muda lll/a 2 1
8 | Pengatur TK.I ll/d 6 3
9 | Pengaturli/c 2 1
10 | Pengatur Muda TK.I 1l/b 0 0
11 | Pengatur Muda ll/a 0 0
Jumlah 37 30

Sumber : Sub Bagian Umum

Bappedalitbang Kota Samarinda
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2.2.2 Aset, Sarana dan Prasarana

Bappedalitbang Kota Samarinda memiliki luas lantai sebesar 1.134
m2. Gedung kantor terdiri dari 2 (dua) lantai, kontruksi bangunan beton
dengan kondisi bangunan dalam keadaan baik. Status tanah kantor
Bappedalitbang Kota Samarinda merupakan milik Pemerintah Kota
Samarinda yang berada di Jalan Dahlia Nomor 81 Komplek Balaikota. Secara
umum kondisi sarana dan prasarana dalam keadaan baik. Namun dengan
jumlah sarana dan prasarana yang ada sekarang tidak memenuhi sesuai
dengan kebutuhan yang ada. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki dan
digunakan untuk mendukung pelaksanaan kantor Bappedalitbang sampai
tahun 2023 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.8
Rekapitulasi Sarana dan Prasarana Bappedalitbang Kota Samarinda

e : Kondisi
No |  NamaBarang Satuan| Jumlah :
L s : Baik | Rusak
1 | AC Spiit | Unit | 35 32 3
2 AlatPemotongKertas Unit 2 2
Alat Pengh Kertas
at Penghancur Ke Unit 13 9 ‘
4 Alat Pemadam Portabel | Unit 1
5 | Alat “Pemadam| Unit 1 1 -
Kebakaran Lainnya
6 Audio Amplifire Unit 2 1 1
7 Brand Kas Unit 8 3 5
8 Buffet Kayu Unit 9 9
9 Camera Digital Unit 9 9
10 Dispenser Unit 12 11 1
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11 Exhause Fan Unit 8 8
12 Filling Besi/Metal Unit 47 39
13 GPS Unit 1 1
14 Filling Kayu Unit 3 9
15 HDD Eksternal Unit 19 19
16 Jam Unit 10 10
Mekaniusme/Dinding
17 Kamera Udara-Drone | Unit 3 3
18 Kamera Video| Unit 5 o
Conference
19 Kursi Kerja Pegawai| Unit 60 54
Non Struktural
20 Kendaraan Dinas| Unit 38 38
Roda2
21 Kendaraan Dinas| Unit 8 8
Roda 4
22 Kursi Tunggu Unit 6 6
23 | Kursi Hadap Unit 35 35
24 | Kursi Kerja Pegawai Unit 32 32
Struktural
25 | Kursi Peserta Rapat Unit 136 136
26 | Kursi Pimpinan Rapat Unit 2 2
27 | Laptop/Notebook Unit 86 79
28 | Layar Film/ Layar Unit 8 8
Projector
29 | Lemari Besi Unit 16 15
30 | Lemari Besi-Kaca Unit 8 8
31 | Lemari Buku Unit 3} 5
32 | Lemari Es Unit 9 9
33 | Lemari Peta Unit 3 3
34 | Lemari Kayu Unit 4 4
35 | Loudspeaker Unit 1 1
36 | Mesin Genset Unit 1 1
37 | Meja Kerja Pegawai Unit 12 12

Non Struktural
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38 | Meja Kerja Pegawai Unit 12 12
Non Struktural (sekat)
39 | Meja Kerja Unit 22 22
PegawaiStruktural

40 | Meja Rapat Unit i 7

41 | Mesin Absensi Unit 2 2

42 | Mesin Ketik Unit 2 2

43 | Mesin Fotocopy Unit 2 1 1
44 Microphone Table Unit 12 12

45 |Mini Komputer Unit 2 2

46 [PC Unit Unit 1 1

47 |Pompa Air Unit S 3 2
48 |[Pot Bunga Unit - -

49 |Printer Unit 77 65 12
50 |Rak Besi/ Metal Unit 8 8

51 |Recorder Unit 5 5

52 |Rak Server Unit 1 1

53 |Router Unit 6 6

54 |Scanner Unit 14 14 -
55 |Stavol Sewrver Unit 1 1

56 |Server Unit 1 1

57 |Sofa Unit 2 2

58 |Sound System Unit 1 1

59 [Software Unit 2 2

60 |Telephone (PABX) Unit 1 1

61 [Televisi Unit 10 10 -
62 [Tempat Sampah Unit 14 14

63 | Tempat Sampah + Unit 1 - 1

Asbak
64 |[Treng Air/Tandon Unit 2 2
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65 |TV Monitor Unit 1 1

66 [Unit Power Supply Unit 40 26 14
67 |Vacum Cleaner Unit 1 - 1
68 |[Voice Recorder Unit 6 6

Sumber : Sub Bagian Umum Bappedalitbang Kota Samarinda

2.2.3 Kinerja dén Pelayanan Bappedalitbang Kota Samarinda
Kinerja pelayanan Badan Perencanaan Pembangunan Kota
Samarinda yang utama berkaitan dengan wurusan yang menjadi
kewenangannnya yaitu urusan perencanaan pembangunan dengan fokus
pada : (1) Perumusan kebijakan, (2) Bimbingan, Konsultasi, dan Koordinasi (3)

Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan (4) Penelitian dan Pengembangan.
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2.2.4 Anggaran
Dari sisi anggaran, Bappelitbang KotaSamarinda mendapatkan
lokasi anggaran yang meningkat dari tahun ke tahun, tabel dibawah ini
memperlihatkan jumlah alokasi anggaran Tahun 2021-2022 beserta

serapannya sebagai berikut :
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BAB lii
Permasalahan Dan Isu-Isu Strategis Perangkat Daerah
3.1 ldentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
Perangkat Daerah

Berdasarkan Rancangan Akhir RPJMD Perubahan Kota Samarinda Tahun
2021-2026, secara umum pembangunan Kota Samarinda diarahkan untuk
mengatasi permasalahan pokok (1). Pelaksanaan reformasi birokrasi belum
menyentuh seluruh area; (2) Pembangunan sumber daya manusia belum merata
untuk mewujudkan masyarakat unggul; (3) Belum terwujudnya sektor ekonomi yang
mendukung ekonomi kerakyatan dan menciptakan daya saing; (4) Pembangunan
lingkungan belum menggambarkan Samarinda Kota TEPIAN:

Berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan Bappelitbang Kota Samarinda,
permasalahan yang dihadapi dapat ditinjau dari dua urusan, yaitu perencanaan dan
litbang. Dalam urusan perencanaan, terdapat permasalahan pokok, yaitu Belum
optimalnya capaian sasaran pembangunan daerah yang menjadi akar masalahnya
Belum optimalnya sinergi sumber-sumber pembiayaan pembangunan, baik
pemerintah (APBN, APBD Provinsi, APBD Kab/Kota) dan non pemerintah (KPBU,
CSR, dll), Belum terbangunnya Sistem Satu Data Pembangunan dan Terpadu,
Belum optimalnya sinergi antar dokumen perencanaan dan penganggaran dan
Belum optimalnya pemanfaatan data dan informasi untuk perencanaan
pembangunan. Sementara itu, dalam urusan Kelitbangan, permasalahan utama
yang dihadapi adalah Hasil kelitbangan belum optimal dimanfaatkan oleh perangkat
daerah maupun masyarakat. Secara rinci permasalahan yang dihadapi oleh

Bappelitbang Kota Samarinda dalam melaksanakan tugas dan fungsinya disajikan

pada Tabel 3.1 berikut.




Tabel 3.1

Pemetaan Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan Sasaran
Pembangunan Daerah

NO MASALAH MASALAH AKAR MASALAH
POKOK
Perencanaan Pembangunan Daerah

Belum optimalnya
capaian sasaran
pembangunan
daerah

Belum optimalnya
pelaksanaan proses
perencanaan dan
pengendalian serta
evaluasi pembangunan
daerah, serta sinergi
pusat, provinsi dan
kabupatem/kota

Belum optimalnya sinergi
sumber-sumber pembiayaan
pembangunan, baik
pemerintah (APBN, APBD
Provinsi, APBD Kab/Kota)
dan non pemerintah (KPBU,
CSR, dll).

Belum terbangunnya Sistem
Satu Data Pembangunan
dan Terpaduy,;

Belum optimalnya sinergi
antar dokumen
perencanaan dan
penganggaran;

Belum optimalnya
pemanfaatan data dan
informasi untuk
perencanaan
pembangunan,;

Penelitian dan Pengembangan

2

Belum optimalnya
capaian sasaran
pembangunan
daerah

Belum adanya regulasi
yang mengatur
pemanfaatan hasil
kelitbangan

Belum optimalnya
pemanfaatan hasil-hasil
penelitian dan pengkajian
yang belum ditindaklanjuti
dengan kebijakan;

Belum adanya sumber daya
manusia khususnya
fungsional peneliti bidang
penelitian dan

pengembangan.
Budaya Inovasi masih
rendah

Akses dan link kerjasama
pengembangan penelitian
yang berkelanjutan antar
stakeholders masih kurang.




3.2 Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir
periode perencanaan pembangunan daerah. Visi juga dapat diartikan sebagai arah
pembangunan atau kondisi masa depan daerah yang ingin dicapai dalam 5 (lima)
tahun mendatang yang menjawab permasalahan pembangunan daerah dan/atau isu
strategis yang harus diselesaikan dalam jangka menengah. Dengan
mempertimbangkan arah pembangunan jangka panjang daerah, kondisi,
permasalahan, dan tantangan pembangunan yang dihadapi serta isu-isu strategis
maka visi Kota Samarinda tahun 2021- 2026, yaitu:
“TERWUJUDNYA SAMARINDA SEBAGAI KOTA PUSAT PERADABAN”
Penetapan visi tersebut disamping dilandasi oleh ketentuan dalam

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014,

juga mempertimbangkan berbagai aspirasi politik yang berkembang di kalangan

stakeholders yang ada di Kota Samarinda. Visi tersebut menjadi arah pembangunan

5 (lima) ke depan menuju kondisi ideal yang diinginkan.

Kota Samarinda sebagai Pusat Peradaban berlandaskan kepada 3 hal,
yaitu:

1. Cermin atas identitas karakter bangsa yang berlandaskan pada 4 pilar
kebangsaan (NKRI, Pancasila, UUD 1945 dan Bhineka Tunggal lka) dimana
konsep pengembangan Kota didasarkan pada morfologi dan fungsi kota yang
berbasis partisipatif dan gotong royong

2. Perwujudan kota yang adaptif secara sosial, produktif secara ekonomi, dan
ramah secara lingkungan yang tercermin dalam konsep ruang biru dan ruang
hijau.

3.  Perwujudan kota cerdas dan modern menuju kota yang kompak dan berbasis

sitem informasi serta berbasis pada SDG’s dimana konsep pengembangan
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kota difokuskan pada perwujudan infrastruktur yang inklusif, transportasi publik
dan produktifitas kerja dalam arti luas.

Ketiga landasan kota peradaban tersebut harus didukung kedalam 5 (lima)

aspek pembangunan yang berorentasi kepada pelayanan yang prima kepada

masyarakat, yang meliputi :

1.

Bidang sosial, yang dicirikan dengan terwujudnya sumber daya manusia yang
unggul (memiliki kecerdasan intelektual dan spiritual), memahami hak dan
kewajiban sebagai anggota masyarakat, dalam tatanan kehidupan yang
harmonis, toleran dan egaliter antar komponen masyarakat serta mempunyai
semangat kegotong royongan.

Bidang ekonomi, ditandai dengan meningkatnya kemandirian ekonomi daerah
dan standar kesejahteraan masyarakat, dengan terbukanya ruang-ruang
berusaha (entreprenuer) yang berkeadilan untuk seluruh elemen masyarakat.
Bidang politik, ditandai dengan terwujudnya pemerintahan demokratis yang
diperkuat dengan tata kelola pemerintahan yang bersih, transparan dan
akuntabel, mengedepankan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi,
kelompok dan golongan serta meningkatnya partisipasi publik.

Bidang agama dan budaya ditandai dengan terwujudnya masyarakat yang
beriman dan bertakwa, menerapkan prinsip dan nilai-nilai Keagamaan dalam
berbagai sendi kehidupan, yang tidak melepaskan Nilai-nilai kearifan lokal dan

pelestarian nilai-nilai luhur budaya dan adat istiadat.

5. Bidang fisik infrastruktur dicirikan dengan tersedianya sarana dan prasarana

yang mantap, penggunaan teknologi modern sehingga mampu memenuhi

kebutuhan masyarakat dengan memperhatikan kelestarian lingkungan.

Kota pusat peradaban yang menciptakan tatanan politik, ekonomi, dan

masyarakat yang harmonis, dan toleran menuju masyarakat madani. MADANI
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sebagai akronim dari kata maju, berbudaya dan harmoni dapat diuraikan sebagai

berikut:

Sebuah kota Maju yang ekonomi daerah mandiri ditandai dengan
berkembangnya sektor ekonomi rakyat yang produktif dan kreatif didukung
infrastruktur modern, dengan tata ruang yang aman dan nyaman

Samarinda sebagai kota Sungai (the spirit or river city) yang berbudaya, ditandai
dengan warga sipil dan aparat yang sehat, cerdas dan religius yang menjunjung
tinggi etika, moralitas dan kejujuran dalam semangat persatuan dan kegotong
royongan yang tinggi

Kota yang selalu menjaga hubungan Harmoni antar warga dan warga dengan
lingkungan dalam suatu sistem kemasyarakatan dan lingkungan kota yang asri
dan lestari.

Berdasarkan visi pembangunan tersebut ditetapkan misi pembangunan

Kota Samarinda 2021- 2026.

1.

2.

SN

Mewujudkan masyarakat kota yang religius, unggul dan berbudaya;

Mewujudkan perekonomian kota yang maju, mandiri, berkerakyatan dan
berkeadilan;

Mewujudkan pemerintahan yang profesional, transparan, akuntabel dan bebas
korupsi;

Mewujudkan infrastruktur yang mantap dan modern;

Mewujudkan lingkungan kota yang aman, nyaman, harmoni dan lestari.

Penjelasan dari masing-masing misi tersebut adalah sebagai berikut:

. Misi 1 : Mewujudkan masyarakat kota yang religius, unggul dan berbudaya

Masyarakat Kota Samarinda yang religius taat serta patuh dalam

menjalankan agama yang baik. Masyarakat yang unggul dimana mewujudkan
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sumber daya manusia yang berkualitas dan berintegritas melalui pengembangan
pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. Diharap dengan SDM unggul dapat
menjadi penentu kemajuan ekonomi, kemandirian dan kesejahteraan masyarakat
Kota Samarinda. Masyarakat yang berbudaya memiliki semangat  persatuan
dan kegotong royongan yang tinggi. Misi 1 ini bertujuan untuk mewujudkan kualitas
SDM Kota Samarinda yang memiliki daya saing. Kota Samarinda akan
meningkatkan derajat kesehatan masyarakatnya, meningkatkan akses dan kualitas
pendidikan, meningkatkan prestasi pemuda dan olahraga, meningkatkan akses dan
kualitas hidup, perlindungan terhadap perempuan dan anak serta kesetaraan
gender, meningkatkan perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan budaya lokal.
Program Unggulan (PU) dalam misi pertama yang dirumuskan adalah PU 1
Program Pemberdayaan RT (Alokasi Rp 100 juta — Rp 300 juta) per RT per tahun);
PU 4 Program Social Security Number (satu kartu untuk semua layanan); PU5
Program Smart City plus; PU6 Program dokter on call untuk kondisi darurat, lansia
dan balita; PU 7 Program bantuan peralatan sarana dan prasarana pendidikan untuk

menunjang pendidikan gratis 12 tahun .

2. Misi 2 : Mewujudkan perekonomian kota yang maju, mandiri, berkerakyatan

dan berkeadilan

Misi 2 ini bertujuan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi dan
pemerataan ekonomi juga untuk menurunkan kemiskinan dan pengangguran.
Dalam mewujudkan perekonomian kota yang maju, mandiri, berkerakyatan dan
berkeadilan Kota Samarinda akan berupaya meningkatkan pembangunan sektor
tersier, meningkatkan kewirausahaan baru, meningkatkan jumlah dan nilai investasi,
meningkatkan kemandirian keuangan daerah, meningkatkan ketahanan pangan
menuju kemandirian pangan, meningkatkan kesejahteraan sosial dan meningkatkan

lapangan pekerjaan. Program Unggulan yang dirumuskan adalah PU 1 Program
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pemberdayaan RT (alokasi 100-300 juta per RT per tahun); PU 4 Program social
security number (satu kartu untuk semua layanan); PU 8 Pengembangan badan
usaha milik RT (berbasis kelurahan) ;PU 10 Program penciptaan 10.000 wira usaha

baru (star up).

3. Misi 3 : Mewujudkan pemerintahan yang profesional, transparan, akuntabel

dan bebas korupsi

Misi 3 mempunyai tujuan menciptakan tatanan birokrasi yang transparan,
akuntabel, responsif dan efektif. Pemerintahan yang profesional, transparan,
akuntabel dan bebas korupsi dapat terwujud dengan meningkatkan sistem
pelayanan publik, reformasi birokrasi dan penguatan tata kelola pemerintahan,
penguatan kapasitas ketertiban, ketenteraman dan perlindungan masyarakat dan
meningkatkan jumlah warga masyarakat yang memiliki wawasan karakter

kebangsaan. Dengan program unggulan PU 4 Program social security number dan

PU 5 Program smart city plus.
4. Misi 4 : Mewujudkan infrastruktur yang mantap dan modern

Misi 4 bertujuan untuk mewujudkan sistem transportasi yang strategis dan
terintegrasi. Infrastruktur yang mantap dan modern akan diwujudkan dengan
ketersediaan sarana dan prasarana jalan serta jembatan yang mantap. Didukung
juga dengan ketersediaan sarana prasarana sistem transportasi darat dan sungai.
Dan yang menjadi impian Kota Samarinda dapat mewujudkan aksesibilitas publik
terhadap layanan transportasi kereta api. Dengan Program Unggulan PU 2 Program
Pengendalian banjir dan pembangunan sistem drainase modern dan PU 3 Program

Pembangunan sistem transportasi masal modern dan ramah lingkungan.

5. Misi 5 : Mewujudkan lingkungan kota yang aman, nyaman, harmoni dan

lestari
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Adapun tujuan dari misi 5 yaitu mewujudkan kota yang tangguh dan
berkelanjutan. Sebuah kota yang baik harus mampu memberikan kenyamanan dan
keamanan bagi warga atau penduduk yang tinggal didalamnya. Kota Samarinda
akan mewujudkan lingkungan kota yang aman, nyaman, harmoni dan lestari untuk
dijadikan tempat hunian dan sebagai persiapan daerah penyangga IKN. Strategi-
strategi akan dilaksanakan untuk meningkatkan kota yang nyaman dan berkualitas,
meningkatkan kebersihan, meningkatkan kualitas lingkungan hidup, mengurangi
resiko bencana dan perubahan iklim, meningkatkan ketersediaan perumahan dan
permukiman penduduk yang layak huni serta mengintegrasikan sarana prasarana
sumber daya air. Dengan Program Unggulan PU 2 Program pengendalian banjir dan
pembangunan sistem drainase modern; PU 5 Program Smart City Plus dan PU 9
Program pengembangan ruang terbuka hijau, taman rekreasi satu kelurahan satu
playground.

Strategi dan arah kebijakan pembangunan jangka menengah memiliki nilai
yang sangat strategis sebab menjadi prioritas pembangunan tahunan. Dengan
demikian, prioritas pembangunan tahunan selama periode pembangunan jangka
menengah Kota Samarinda, meliputi:

1. Pembangunan Infrastuktur
2. Peningkatan akses dan kualitas Pendidikan
3. Peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan
4.  Pemberdayaan ekonomi masyarakat
5. Tata kelola pemerintahan yang baik
Berdasarkan strategi dan arah kebijakan pembangunan jangka menengah
yang telah ditetapkan diatas, maka dapat disimpulkan fokus pembangunan. Fokus

pembangunan akan memberi arah yang jelas bagi pemerintah Kota Samarinda
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dalam rangka pencapaian target sasaran pembangunan di RPJMD setiap tahun.
Penetapan fokus RPJMD Tahun 2021-2026 disajikan pada gambar berikut ini:

Gambar 3.2
Fokus RPJMD Tahun 2021-2026

2026 ‘ﬁ

2025 &

Memantapkan

2024 A Infrastuktur,dan
Memantapkan lgu;:lhtas SDM
2023 A kehidupan Kota 4 ax: K
Meningkatkan kualitas Samarinda yang menall ung_
2022 kehidupan Kota nyaman, melalui Kota Samarinda
A Samarinda , melalui i yang beriman, ,
sektor perekonomian Pembangunan mandini
Vs ST dan pembangunan infrastruktur, i §
Percepatan infrastruktur berbasis SDM didukung sejahtera dan
Penguatan Pembangunan masyarakat yang modern
h Infrastruktur, respansi gender, g
ketangguhan 4 : dengan didukung oleh pemerintahan
daerah di masa Pemullhfan tata kelola yang efektif dan
pandemi covid 19 Ekonomi dan penterintahanyang efisien
peningkatan efektif dan efisien
kualitas SDM

Sejalan dengan pencapaian visi dan misi Walikota dan Wakil Walikota, Semua
Perangkat Daerah melaksanakan program yang dijalankan untuk mendukung
penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan dasar bagi masyarakat. Rencana
Strategis di masing-masing Perangkat Daerah diselaraskan dengan RPJMD Kota
Samarinda, yang juga mengacu pada program, kegiatan dan sub kegiatan yang
terterapada Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 Hasil Verifikasi, Validasi, dan Inventarisasi Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.

3.3 Telaahan Renstra Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas)
dan Renstra Bappeda Provinsi Kalimantan Timur

Dalam Renstra Kementerian PPN/BAPPENAS, sebagaimana vyang

diamanatkan dalam RPJMN 2020-2024, Visi Pembangunan Nasional yang



merupakan Visi Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia tahun 2020-2024
adalah:
“Terwujudnya Indonesia Maju vyang Berdaulat, Mandiri, dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.”
Untuk mewujudkan visi tersebut telah ditetapkan 7 (tujuh) Agenda Pembangunanyaitu:
1. Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas dan
Berkeadilan.
2. Mengembangkan  Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan dan Menjamin
Pemerataan.

3. Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing.
4. Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan.

5. Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi dan
Pelayanan Dasar.

6. Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana, dan
Perubahan Iklim; dan

7. Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transformasi Pelayanan Publik.

Untuk mewujudkan Visi dan Misi Presiden dan Wakil 2020-2024, Kementerian

PPN/Bappenas perlu menghasilkan Perencanaan Pembangunan Nasional yang

disusun secara sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh, dan tanggap terhadap

perubahan, serta mengawal penyelenggaraan pembangunan nasional berdasarkan

demokrasi dengan prinsip-prinsip kebersamaan, berkeadilan, berkelanjutan,

berwawasan lingkungan, serta kemandirian dengan menjaga keseimbangan

kemajuan dan kesatuan nasional. Sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai

lembaga perencanaan pembangunan nasional, Kementerian PPN/Bappenas

menjadi instansi yang berperan dalam menyusun perencanaan pembangunan
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nasional yang selalu dituntut untuk menghasilkan rencana pembangunan nasional
yang berkualitas.

Kualitas rencana pembangunan nasional tercermin dari kualitas kebijakan
perencanaan pembangunan yang dihasilkan, dan kualitas hasil pemantauan,
evaluasi dan pengendalian pembangunan nasional, serta upaya strategis-taktis
dalam bentuk inovasi kebijakan pembangunan untuk dapat mengoptimalkan hasil
pembangunan, percepatan, maupun untuk menyelesaikan permasalahan
pembangunan yangdihadapi.

Kualitas rencana pembangunan nasional dicerminkan dalam bentuk
integrasi, sinkronisasi dan sinergi antardaerah, antarruang, antar waktu, dan antar
fungsi pemerintah, maupun antara pusat dan daerah, serta adanya keterkaitan dan
konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan.
Peningkatan kualitas tersebut, harus didukung oleh penguatan kapasitas
kelembagaan Kementerian PPN/Bappenas. Oleh karena itu, mewujudkan Visi-Misi
Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia, maka Visi Kementerian
PPN/Bappenas 2020-2024 adalah:

“Perencanaan Pembangunan Nasional yang berkualitas dan kredibel
untuk mewujudkan Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”

Sejalan dengan itu, pengertian kata berkualitas, sinergis dan kredibel
terkait dengan pernyataan visi dapat dijelaskan sebagai berikut:

Berkualitas :
1. Perencanaan yang dihasilkan menjadi acuan/pedoman bagi
Kementerian/Lembaga/Daerah dalam menyusun perencanaan pembangunan

dan melaksanakan program dan kegiatannya masing-masing;
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2. Produk perencanaan dan penganggaran yang dihasilkan dapat diimplementasikan
secara selaras antar sektor, antara pusat dan daerah, dan antardaerah; dan
3. Kelembagaan menerapkan prinsip-prinsip good and clean governance.

Kredibel :

perencanaan yang berdasarkan pertimbangan atas pengetahuan, informasi, dan data

yang terkini (evidence based) dengan mekanisme pelaksanaan (delivery mechanism)

secara partisipatif dan berorientasi ke depan. Untuk mewujudkan Visi dan
melaksanakan Misi, Kementerian PPN/Bappenas menetapkan 3 (tiga) tujuan yang
akan dicapai dalam 5 (lima) tahun ke depan, Misi dan tujuan Kementerian

PPN/Bappenas tahun 2020-2024 adalah sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan perencanaan yang mampu mengarahkan
pelaksanaan pembangunan dalam pencapaian kemajuan dan kesejahteraan
bangsa, dengan tujuan :

a. Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dan
mempercepat kemajuan Indonesia

b. Mewujudkan daya tanggap dan inovasi pembangunan yang inklusif dan
berkelanjutan.

2. Menguatkan kapasitas kelembagaan perencana pembangunan yang efektif dan
efisien, dengan tujuan : Mewujudkan perencanaan pembangunan yang
berorientasi hasil dan mempercepat kemajuan Indonesia.

Sebagai Renstra kelembagaan pemerintah yang lebih tinggi maka
keselarasan tujuan serta sasaran antara pusat, provinsi, dan kabupaten/kota dalam
perencanaan pembangunan sangat penting guna mengoptimalkan sumber daya
yang tersedia sekaligus meningkatkan outcome yang dihasilkan.

Pada dasarnya tujuan, sasaran dan indikator kinerja perencanaan
pembangunan yang ditetapkan baik ditingkat pusat, provinsi maupun kabupaten/kota

untuk 5 (lima) tahun kedepan memiliki keselarasan yang kokoh. Hal ini
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mengindikasikan harapan dalam menumbuhkembangkan sinergitas perencanaan,
yaitu meningkatkan daya saing pelayanan umum dan kesejahteraan masyarakat
gunamewujudkan tujuan pembangunan kabupaten/kota.

Berdasarkan Renstra BAPEDDA Provinsi Kalimantan Timur memiliki
berbagai isu global dan nasional yang perlu dipertimbangkan dalam menyelesaikan
permasalahan lokal yang berimplikasi pada kesejahteraan masyarakat.
Permasalahan yang dihadapi Provinsi Kalimantan Timur antara lain kemiskinan,
penataan ruang dan lingkungan hidup, pertumbuhan dan pemerataan
pembanguanan, terbatasnya kesempatan kerja, mitigasi bencana serta kesenjangan
sosial. Oleh karena itu perlu adanya tindak lanjut yang stabil dalam pelaksanaan
perencanaan pembangunan daerah dengan penguatan kepemimpinan yang
didukung oleh aspek politisi dan kerakyatan.

Fokus dari arah kebijakan pembangunan daerah ditujukan untuk
pengentasan kemiskinan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat, revitalisasi
pertanian dan kelautan, perluasan kesempatan lapangan kerja, peningkatan
eksebilitas dan kualitas pelayanan kesehatan dan pendidikan, pembangunan
infrastruktur strategis, perdagangan jasa dan industri pengolahan yang berdaya
saing, rehabilitasi dan konservasi lingkungan serta penataan struktur pemerintah
daerah yang menyiapkan kemandirian masyarakat Provinsi Kalimantan Timur.
Adapun isu strategis pembangunan daerah Provinsi Kalimantan Timur, yaitu :

a. Perubahan iklim akibat emisi gas rumah kaca;

b. Mainstreaming ekonomi hijau dalam perencanaan pembangunan;
c. Pentingnya pengembangan agro industri di masa depan;

d. Kelangkaan BBM dan daya listrik yang tak kunjung terpecahkan;

e. Komitmen atas pemberantasan dan pencegahan korupsi;
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f. Koordinasi yang lemah antara provinsi dan kabupaten/kota dalam
pengendalianijin eksploitasi;

g. Peningkatan ketahanan pangan yang berkelanjutan;
h. Pencapaian MDG’s dan;

i. Pencapaian MP3EI
3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah Dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis

Peran perencanaan sangat penting dalam menentukan strategi dan arah
kebijakan pembangunan daerah. Perencanaan yang tepat akan mewujudkan Kota
Samarinda menjadi kota tepian yang berbasis perdagangan, jasa dan industri yang
maju, berwawasan lingkungan dan hijau serta mempunyai keunggulan daya saing
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk itu dalam penyusunan
dokumen perencanaan sangat penting melihat aspek penataan ruang daerah secara
komprehensif agar pelaksanaan pembangunan daerah tetap berada pada batas-
batas kewajaran.

Dalam penyusunan dokumen perencanaan perlu diupayakan sebuah
sinkronisasi terhadap pembinaan dan pengendalian pengembangan wilayah secara
terpadu dan terintegrasi. Hal ini sesuai dengan upaya pemerintah daerah untuk
mengubah struktur perekonomian Kota Samarinda. Salah satu perwujudan hal
tersebut adalah dengan memformulasikan tujuan penataan ruang daerah sebagai
acuan dalam setiap aspek perencanaan seperti penataan ruang yang mendukung
Kota Samarinda sebagai menjadi kota tepian yang berbasis perdagangan, jasa dan
industri yang maju, berwawasan lingkungan dan hijau serta mempunyai keunggulan
daya saing untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2014 tentang Rencana

Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda periode 2014-2034, Kota Samarinda
47



mempunyai tujuan penataan ruang adalah untuk mewujudkan Kota Samarinda
menjadi Kota Tepian yang berbasis perdagangan, jasa dan industri yang maju,
berwawasan lingkungan dan hijau, serta mempunyai keunggulan daya saing untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Adapun konsep Kota Tepian yang
dimaksudkan adalah kata Tepian yang tidak hanya menjadi Semboyan Kota
Samarinda yang merupakan akronim dari Teduh, Rapi, Aman dan Nyaman tetapi
juga cerminan dari Kota Samarinda yang terletak di daerah tepi sungai, yaitu bagian
yang berbatasan langsungdengan air. Daya tarik Kota Samarinda sebagai Ibukota
Provinsi Kalimantan Timur mengakibatkan peningkatan jumlah penduduk yang terus
meningkat setiap tahunnya. Dengan prediksi Kota Samarinda akan berjumlah
penduduk 1.057.671 jiwa (menjadiKota Metropolitan karena diatas 1 juta penduduk)
di tahun 2017 dan 1.388.466 jiwa di tahun 2033 (tabel 3.1), membawa tantangan

yang besar dalam pemenuhan kebutuhan penduduk akan lahan yang hanya

tersedia 718 KmZ2. Oleh karena itu, sangat penting dalam pelaksanaan pemanfaatan
ruang kedepan yang sesuai dengan RTRW Kota Samarinda.

Tabel 3.3
Distribusi penduduk wilayah Kota Samarinda Tahun 2013-2033

‘NO - v Jumlah |  Rencana Distribusi
S i 848 | _Penduduk

L e 2017 2033
1 Palaran 54.353 71.352 93.668
2 Samarinda ilir 73.383 96.334 126.463
3 Sambutan 48.342 63.461 83.309
4 Samarinda Kota 36.604 48.052 63.081
5 Samarinda Seberang 63.715 83.642 109.802
6 Loa Janan llir 62.740 82.362 108.122
7 Sungai Kunjang 126.302 165.804 217.660
8 Samarinda Ulu 134.659 176.775 232.062
9 Sungai Pinang 105.695 138.752 182.148
10 Samarinda Utara 99.894 131.137 172.150
jJumlah = | 805.687 1.057.671 1.388.466

Sumber: Revisi Materi Teknis dan Album Peta RTRW Kota Samarinda Tahun 2014-2034

48



Untuk merealisasikan program-program perencanaan pembangunan

daerah serta keterpaduan antara program/kegiatan dan sasaran pembangunan

berbasis kewilayahan maka perlu mempertimbangkan strategi arah kebijakan

penataan ruangKota Samarinda sebagai berikut :

a.

Meningkatkan akses pelayanan regional dan internasional sebagai Pusat
Kegiatan Nasional yang merupakan bagian dari kawasan perkotaan Balikpapan -
Tenggarong- Samarinda - Bontang dan sebagai bagian dari Kapet Sasamba;
Perwujudan pusat-pusat pelayanan kota yang bersinergi, efektif dan efisien
dalammenunjang perkembangan fungsi daerah sebagai kota tepian;
Peningkatan kualitas dan jangkauan pelayanan jaringan infrastruktur perkotaan
yang terpadu dan merata di seluruh wilayah kota;

Peningkatan peran kota tepian yang ditunjang oleh kegiatan industri, pertanian,
perikanan, perdagangan/jasa dan pariwisata;

Pemantapan kelestarian kawasan lindung untuk mendukung pembangunan kota
yang berkelanjutan;

Pengembangan kegiatan budidaya untuk mendukung pelaksanaan
pembangunan kota yang berwawasan lingkungan dan hijau serta mempunyai
keunggulan daya saing untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat;
Peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan keamanan Negara.

Arah Kebijakan Pengembangan Wilayah Kota Samarinda juga harus

mengacu pada RTRW Provinsi Kalimantan Timur. Rencana jaringan prasarana

berdasarkan Raperda RTRW Provinsi Kalimantan Timur adalah sebagai berikut:

» Sistem Jaringan Prasarana Utama

Sistem Jaringan Prasarana Utama diarahkan untuk menunjang kegiatan

ekonomi dan sosial-budaya penduduk, yang dikembangkan berdasarkan pada struktur
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kota yang akan dibentuk serta untuk mengintergrasikan wilayah kabupaten/kota

dengan kabupaten/kota di sekitarnya. Sistem jaringan prasarana utama terdiri atas:

Sistem Jaringan Transportasi Darat

Sistem jaringan transportasi darat meliputi: 1) Jaringan lalu lintas dan angkutan
jalan; dan 2) Jaringan transportasi sungai, danau dan penyebrangan.

Jaringan lalu lintas dan angkutan jalan terbagi menjadi: 1) Jaringan Jalan; dan 2)
Jaringan prasarana lalu lintas dan angkutan jalan. Jaringan jalan meliputi: 1)
Pembangunan dan pemeliharaan jaringan jalan arteri primer; 2) Pembangunan
dan pemeliharaan jaringan jalan kolektor primer 1 (K-1); 3) Pembangunan dan
pemeliharaan jaringan jalan kolektor primer 2 (K-2); 4) Pembangunan dan
pemeliharaan jaringan jalan kolektor primer 3 (K-3); dan 5) Pembangunan dan
pemeliharaan jaringan jalan bebas hambatan. Sedangkan Jaringan prasarana
lalu lintas dan angkutan jalan terdiri atas: 1) Pembangunan dan pemeliharaan
terminal penumpang tipe A; dan 2) Pembangunan dan pemeliharaan terminal
penumpang tipe B.

Sistem jaringan transportasi sungai, danau dan penyebrangan, meliputi: 1)
Pemeliharaan pelabuhan dan alur pelayaran angkutan sungai dan danau; 2)
Pemeliharaan pelabuhan dan alur pelayaran lintas penyebrangan; dan 3)
Pembangunan dermaga sebagai pusat-pusat pergantian antar moda untuk
mengintegrasikan jalur transportasi angkutan sungai dengan angkutan jalan
sertaangkutan sungai dengan angkutan laut.

Sistem Jaringan Transportasi Perkeretaapian

Sistem jaringan transportasi perkeretaapian meliputi 1) Jaringan dan layanan
kereta api; 2) Stasiun kereta api; dan 3) Sistem persinyalan, telekomunikasi dan

kelistrikan.
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Jaringan dan Layanan Kereta Api meliputii 1) Pembangunan jaringan dan
layanan kereta api lintas utama antarkota dengan prioritas tinggi; 2)
Pembangunan jaringan dan layanan kereta api yang menghubungkan wilayah
sumberdaya alam atau kawasan produksi dengan pelabuhan; 3) Pembangunan
jaringan dan layanan kereta api lintas antar-kota yang menghubungkan dengan
potensi batubara, dan 4) Pengembangan jaringan dan layanan kereta api
perintis.

Stasiun Kereta Api meliputii 1) Pembangunan dan pemeliharaan stasiun
kereta api kelas besar; 2) Pembangunan dan pemeliharaan stasiun kereta api
kelas sedang; dan 3) Pembangunan dan pemeliharaan stasiun kereta api kelas
kecil.

Sistem Jaringan Transportasi Laut

Sistem jaringan transportasi laut terdiri atas: 1) Tatanan kepelabuhanan; dan 2)
Alur pelayaran.

Tatanan Kepelabuhan terdiri atas pelabuhan umum.Pelabuhan umum terdiri
atas:1) Pembangunan dan pemeliharaan pelabuhan utama; 2) Pembangunan
dan pemeliharaan pelabuhan pengumpul; dan 3) Pembangunan dan
pemeliharaan pelabuhan pengumpan.

Alur Pelayaran meliputi: 1) Pemeliharaan alur pelayanan kapal barang; dan 2)
Pemeliharaan alur pelayaran kapal penumpang.

Sistem Jaringan Transportasi Udara

Sistem jaringan transportasi laut terdiri atas tatanan kebandaraudaraan.
Tatanan kebandaraudaraan terdiri atas: 1) Pembangunan dan pemeliharaan
bandar udara pengumpul dengan skala pelayanan primer; 2) Pembangunan
dan pemeliharaan bandar udara pengumpul dengan skala pelayanan sekunder;

3) Pembangunan dan pemeliharaan bandar udara pengumpul dengan skala
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pelayanan tersier;, 4) Pembangunan dan pemeliharaan bandar udara
pengumpan.

Sistem Jaringan Prasarana Lainnya

Sistem Jaringan Energi

Sistem jaringan energi. Sistem ini dimaksudkan untuk menunjang penyediaan
energy listrik dan pemenuhan energi lainnya. Sistem jaringan energi terdiri dari:
1) Pembangkit tenaga listrik; 2) Gardu Induk; 3) Jaringan transmisi tenaga listrik;

dan 4) Jaringan pipa minyak dan gas bumi.

Pembangkit Tenaga Listrik terdiri atas: 1) Pembangunan, pengembangan dan
pemeliharaan pembangkit listrik; 2) Pembangunan PLTA di berbagai lokasi
sungaipotensial; dan 3) pengembangan listrik pedesaan.

Gardu Induk terdiri atas: 1) Pemeliharaan; dan 2) Pengembangan listrik pedesaan.
Jaringan Transmisi Tenaga Listrik terdiri atas: 1) Pembangunan jaringan
transmisi tenaga listrik yang menghubungkan sistem Samarinda-Balikpapan;
dan 2) Pengembangan jaringan Saluran Udara tegangan Tinggi (SUTT) 150kV.
Jaringan Pipa Minyak dan Gas Bumi terdiri atas: 1) Pengembangan dan
pemeliharaan jaringan pipa gas bumi nasional; dan 2) Pengembangan jaringan
pipagas di daratan dan perairan yang menghubungkan sumur-sumur migas ke
unit pengolahan, penyimpanan, pemanfaatan, termasuk jaringan gas kota dari
sumur gas ke pemukiman penduduk.

Sistem Jaringan Telekomunikasi

Sistem ini adalah perangkat komunikasi dan pertukaran informasi yang
dikembangkan untuk tujuan-tujuan pengambilan keputusan dan peningkatan

kualitas pelayanan publik ataupun privat. Rencana pengembangan jaringan
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telekomunikasi terdiri atas: 1) Jaringan terrestrial; 2) Jaringan nirkabel; dan 3)
Jaringan satelit.

Diarahkan pada peningkatan jangkauan pelayanan dan kemudahan akses yang
diharapkan menjangkau wilayah pelosok pedesaan melalui desa berdering
(ringingvillage) dan desa pintar (smart village), pengembangan tower BTS (Base
transceiver Station) secara bersama-sama, dan pengembangan dan
kemudahan jaringan telematika di daerah terpencil. Peningkatan pelayanan
telekomunikasi dengan sistem jaringan satelit perlu direncanakan penataan
lokasi BTS yang diatur dalam peraturan tersendiri.

Sistem Jaringan Sumber Daya Air

Sistem jaringan sumber daya air meliputi: 1) Pengelolaan daerah aliran sungai,
konservasi sumber daya air, pendayagunaan sumber daya air, dan pengendalian
daya rusak air berdasarkan pembagian kewenangan wilayah sungai; 2)
Pengembangan dan pengelolaan daerah irigasi yang di prioritaskan; 3)
Pengembangan dan pengelolaan daerah rawa dan tambak nasional yang
diprioritaskan; 4) Pengembangan dan pengelolaan daerah rawa dan tambak
provinsi yang diprioritaskan; dan 5) Pengembangan dan pengelolaan bangunan
penyedia air baku, bangunan pengendali banjir, bangunan konservasi, dan
PLTA/PLTMH.

Untuk mencapai Tujuan Penataan Ruang 20 tahun mendatang,
terdapat kebijakan penataan ruang dan rencana sistem pusat pelayanan kota.
7 (Tujuh) Kebijakan penataan ruang yang dimaksud yaitu:

1. Meningkatkan akses pelayanan regional dan internasional sebagai Pusat
Kegiatan Nasional yang merupakan bagian dari kawasan perkotaan
Balikpapan-Tenggarong-Samarinda-Bontang dan sebagai bagian dari Kapet

Sasamba;



2. Perwujudan pusat-pusat pelayanan kota yang bersinergi, efektif, dan efisien

dalam menunjang perkembangan fungsi daerah sebagai Kota Tepian;

3. Peningkatan kualitas dan jangkauan pelayanan jaringan

infrastruktur

perkotaan yang terpadu dan merata di seluruh wilayah kota;

4. Peningkatan peran kota tepian yang ditunjang oleh kegiatan industri,

pertanian, perikanan, perdagangan/jasa, dan pariwisata;

5. Pemantapan kelestarian kawasan lindung untuk mendukung pembangunan

kotayang berkelanjutan;

6. Pengembangan

pembangunan

kegiatan

kota yang berwawasan

budidaya untuk

mendukung

lingkungan dan hijau,

pelaksanaan

serta

mempunyai keunggulan daya saing untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat; dan

7. Peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan keamanan Negara.

Kebijakan penataan ruang, di dukung oleh adanya program yang

mendukung kebijakan itu terlaksana. Berikut ini adalah tabel indikasi program

RTRW Kota Samarinda disertai

pelaksanaan program dan waktu pelaksanaan program.

besaran dana yang dibutuhkan untuk

Tabel 3.4
Rencana Sistem Pusat Pelayanan Kota
Pusat Pelayanan Kota | Sub Pusat Pelayanan | Pusat Lingkungan (PL)
_:(PPK) . | Kota(SubPPK)
1. Sebagian Kecamatan | 1. Sub pusat pelayanan Pusat Lingkungan | di
Samarinda Kota, kota I berfungsi Kelurahan Sempaja

Kelurahan Bugis;

2. Sebagian Kecamatan
Samarinda Ulu, di
Kelurahan Sidodadi.

sebagai perdagangan
dan jasa skala kota di
Kelurahan Rapak
Dalam Kecamatan
Samarinda Seberang,

Kelurahan Rawa
Makmur Kecamatan
Palaran dan

Kelurahan

5

Utara dan sebagian
Kelurahan Sempaja
Selatan Kecamatan
Samarinda Utara;

Pusat Lingkungan Il di
Kelurahan Temindung
Permai, Kelurahan
Bandara dan Kelurahan
Sungai
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Sub Pusat Pelayanan
__Kota (Sub PPK)

Pusat Lingkungan (PL)

Simpang Tiga
IPI(_ecamatan Loa Janan
ir;

. Sub pusat pelayanan
kota Il berfungsi
sebagai pusat
pemerintahan,
pelayanan kesehatan
skala kecamatan,
pelayanan
pendidikan, di
Kecamatan Palaran,
Kecamatan
Samarinda Seberang,
Kecamatan Loa
Janan llir, Kecamatan
Samarinda Ulu,
Kecamata Samarinda

Kota, Kecamatan
Samarinda Ilir,
Kecamatan
Sambutan,
Kecamatan Sungai
Kunjang, Kecamatan
Sungai Pinang dan
KecamatanSamarinda
Utara.

Pinang Dalam
Kecamatan
Pinang;

Pusat Lingkungan il di
Kelurahan  Sidodadi,
Kelurahan Gunung
Kelua, Kelurahan Air
Hitam, Kelurahan Air
Putih, Kelurahan Teluk
Lerong Ilir, dan
sebagian Kelurahan
Jawa Kecamatan
Samarinda Ulu;

Pusat Lingkungan IV di
Kelurahan Karang
Mumus, Kelurahan
Pelabuhan, Kelurahan
Pasar Pagi, Kelurahan
Bugis, Kelurahan
Sungai Pinang Luar
Kecamatan Samarinda
Kota;

Pusat Lingkungan V di
Kelurahan Pelita,
Kelurahan Sungai
Dama, dan sebagian
Kelurahan Selili
Kecamatan Samarinda
llir;

Pusat Lingkungan VI

Sungai

di Kelurahan
Sambutan dan
sebagian  Kelurahan

Makroman Kecamatan
Sambutan;

Pusat Lingkungan VIl
di Kelurahan Teluk
Lerong Ulu, Kelurahan
Karang Asam Ulu,
Kelurahan Karang
Asam llir, Kelurahan
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| Sub Pusat Pelayanan
__ Kota (Sub PPK)

Pusat Lingkungan (PL)

Loa Bakung dan
sebagian  Kelurahan
Loa Bahu Kecamatan
Sungai Kunjang;

8. Pusat Lingkungan VIl

di Kelurahan
Sengkotek dan

sebagian  Kelurahan
Simpang Tiga

Kecamatan Loa Janan
llir;

9. Pusat Lingkungan IX
di Kelurahan Mesjid,

Kelurahan Sungai
Keledang, Kelurahan
Baga Kecamatan

Samarinda Seberang;

10. Pusat Lingkungan X di
Kelurahan Rawa
Makmur, Kelurahan
Bukuan, dan sebagian
Kelurahan  Simpang
Pasir Kecamatan
Palaran.

Pusat lingkungan kota

Sebagai pusat pelayanan
perdagangan dan jasa
skalaregional

Sub Pusat Pelayanan
Kota dilengkapi dengan
sarana lingkungan
perkotaan skalapelayanan
kota yaitu sarana

dilengkapi sarana
lingkungan perkotaan
skalapelayanan

perdagangan dan jasa, lingkungan.
pendidikan, kesehatan,
peribdatan dan sarana

pelayanan umum.

Sumber- Peraturan Daerah Kota Samarinda No. 2 Tahun 2014 tentang RTRW Kota Samarinda Tahun 2014-2034

Pengembangan sistem kota-kota secara umum diarahkan untuk mencapai
keseimbangan perkembangan ruang antar pusat-pusat permukiman atau pusat
pertumbuhan. Adanya peningkatan hierarki serta pengembangan fungsi memberikan
implikasi terhadap kebutuhan sarana dan prasarana perkotaan untuk mendukungnya.
Untuk mengembangkan kota-kota di Kota Samarinda baik hierarki maupun fungsinya,
maka diperlukan kebijaksanaan pengembangan menurut potensi per kecamatan

seperti di tabel dibawah ini:
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Potensi Pengembangan Kota Samarinda berdasarkan Rencana Tata

Ruang Wilayah (RTRW) Kota Samarinda untuk 20 (dua puluh) tahun mendatang

yaitu untuk perumahan, perdagangan dan jasa, perkantoran, pariwisata, industri,

ruang bagisektor informal, pertambangan, pertahanan dan keamanan dan kawasan

strategis kota seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.4

Potensi Pengembangan Kota Samarinda

No !

Arahan RTRW |

Kota

Rencan a Pengembangan
Wilayah

(1)

©)

Kawasan
Peruntukan
Perumahan

s KaWasén péruntukan perumahan meliputi: (1)

. Kawasan perumahan kepadatan tinggi ditetapkan di

. Kawasan perumahan kepadatan rendah ditetapkan di

kawasan perumahan kepadatan tinggi dengan luas
kapling 200 M? per unit; (2) kawasan perumahan
kepadatan sedang dengan luas kapling 300 M? per
unit; dan (3). kawasan perumahan kepadatan rendah
dengan luas kapling 500 M? per unit.

Kecamatan Palaran, Kecamatan Samarinda Seberang,
Kecamatan Loa Janan llir dan Kecamatan Sambutan,
dengan luas 4.000 Ha.

Kawasan perumahan kepadatan sedang ditetapkan di
Kecamatan Samarinda Ulu, Kecamatan Sungai
Kunjang dan Kecamatan Sungai Pinang, dengan luas
3.000 Ha.

Kecamatan Samarinda Kota, Kecamatan Samarinda llir
dan Kecamatan Samarinda Utara, dengan luas 2.000
Ha.

Kawasan
Peruntukan
Perdagangan dan
Jasa

a. Pengembangan kawasan peruntukan perdagangan dan

. Pengembangan Kawasan peruntukan perdagangan dan

jasa berskala regional dan kota di Kecamatan
Samarinda Kota dan Kecamatan Samarinda Ulu.

jasa berskala kawasan di Kelurahan Bugis, Kelurahan
Sidodadi, Kelurahan Air Hitam, Kelurahan Air Putih,
Kelurahan Karang Asam llir, dan Kelurahan Baga.

Pengembangan kawasan peruntukan perdagangan dan
jasa pada pusat-pusat pelayanan lingkungan di
Kelurahan Sungai Pinang Dalam, Kelurahan Gunung
Lingai, Kelurahan Temindung Permai, Kelurahan
Sempaja Selatan, Kelurahan Sungai Dama, Kelurahan
Karang Mumus, Kelurahan Sidomulyo, Kelurahan
Pelabuhan, Kelurahan Pasar Pagi, Kelurahan Gunung
Kelua, Kelurahan Karang Anyar, dan Kelurahan
Sengkotek. ]
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No

Arahan RTRW

Rencana Pengembangan

Kota = | Wilayah
M) e . (3)
. Kawasan perkantoran pemerintahan terdapat di
Kawasan Kecamatan Sungai Kunjang dan Kecamatan Samarinda
3. | Peruntukan Seberang;
Perkantoran . Kawasan perkantoran swasta terletak menyatu dan/atau
bercampur di antara kawasan perdagangan dan jasa
yang berada di tiap-tiap sub pusat pelayanan kota di
Kecamatan Samarinda Ulu, Samarinda Kota,
Samarinda llir dan Kecamatan Samarinda Seberang.
. Kawasan pariwisata alam meliputi: (1) Lembah Hijau
Kawasan (Camping Ground Area) di Kecamatan Samarinda
4. | Peruntukan Utara; (2) Kawasan Kebun Raya Unmul Samarinda di
Pariwisata Kecamatan Samarinda Utara; (3) Air Terjun Tanah

Merah di Kecamatan Samarinda Utara;, (4) Telaga
Permai Batu Besaung di Kecamatan Samarinda Utara;
(5) Wisata Geologi di Kecamatan Palaran; (6) Air
Terjun Lubang Muda Pampang di Kecamatan
Samarinda Utara; dan (7) Waduk Jala Tunda di
Kecamatan Samarinda Utara.

. Kawasan pariwisata sejarah budaya meliputi: (1) Desa

Wisata Pampang di Kecamatan Samarinda Utara; (2)
Pusat Pembuatan Tenun Sarung Samarinda di
Kecamatan Samarinda Seberang; (3) Makam
Lamohang Daeng Mangkona bergelar Puo Ado di
Kecamatan Samarinda Seberang; (4) Tugu Makam
Tentara Jepang Loa Buah di Kecamatan Sungai
Kunjang; dan (5) Tugu Makam Tentara Belanda Loa
Buah di Kecamatan Sungai Kunjang.

Kawasan pariwisata buatan meliputi: (1) Islamic Centre

. di Kecamatan Sungai Kunjang; (2) Masjid Kayu Tua di

Kecamatan Samarinda Seberang; (3) Wisata sungai di
Sungai Mahakam dan Sungai Karang Mumus; (4)
Penangkaran Buaya Makroman di Kecamatan
Sambutan; (5) Kebun Binatang dan Taman Buru di
Kecamatan Samarinda Utara; (6) Pusat Cinderamata
Citra Niaga di Kecamatan Samarinda Kota; (7).
Museum Geologi di Kecamatan Samarinda Utara; (8)
Kolam Renang/Water Boom Jessica Park di Kecamatan
Samarinda Seberang; (9) Kolam Renang Citraland di
Kecamatan Samarinda Utara; (10) Kolam
Renang/Water Boom Alaya di Kecamatan Sungai
Pinang; dan (11) Kolam Pemancingan Tjiu Palace di
Kecamatan Sambutan.
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Kawasan
Peruntukan
Industri

a. Kawasan peruntukan industri kecil dan mikro meliputi:
industri

tahu tempe Kecamatan Samarinda Ulu, Kecamatan
Samarinda llir; industri gula semut di Kecamatan
Samarinda Utara; industri amplang/pengolahan hasil
perikanan di Kecamatan Sungai Kunjang, Palaran dan
Samarinda llir; kerajinan manik di Kecamatan Sungai
Kunjang, industri sapu ijuk di Kecamatan Sungai
Kunjang.

b. Kawasan peruntukan industri sedang dan menengah
meliputiindustri sarung tenun di Kecamatan Samarinda
Seberang, Kecamatan Samarinda llir, Kecamatan
Sungai Kunjang dan Kecamatan Loa Janan llir; industri
perkapalan kayu di Kecamatan Sambutan, Kecamatan
Samarinda llir dan Kecamatan Sungai Kunjang, industri
pengolahan hasil hutan di Kecamatan Loa Janan llir;
industri kayu dan pengolahan hasil hutan di Kecamatan
Loa Janan llir, Kecamatan Sungai Kunjang, Kecamatan
Samarinda llir.

c. Kawasan peruntukan industri besar berupa kawasan
industri Perkapalan Baja di Kecamatan Samarinda |lir,
Sambutan, Samarinda Seberang dan Palaran. Industri
kayu dan pengolahan hasil hutan di Kecamatan Loa
Janan llir, Kecamatan Sungai Kunjang, Kecamatan
Samarinda llir dan Palaran.

Kawasan
Peruntukan

Ruang bagi
Sektorinformal

Kawasan peruntukan ruang bagi sektor informal meliputi:
KawasanCitra Niaga di Kelurahan Pelabuhan Kecamatan
Samarinda Kota.

Kawasan
Peruntukan
Pertambangan

a. Kawasan pertambangan kelompok batuan yang
meliputi: (1) batu gunung yang terletak di Kecamatan
Samarinda Ulu, Samarinda llir dan Samarinda Utara; (2)
tanah urug yang terletak di kecamatan Samarinda Ulu,
Samarinda liir dan Samarinda Utara;dan (3) pasir sungai
yang terletak di Kecamatan Loajanan llir dan Sambutan

b. Kawasan pertambangan kelompok batubara yang
meliputi: (1) batubara yang ijinnya dikeluarkan oleh
Kementerian ESDM terletak di Kecamatan Sambutan,
Kecamatan Sungai Pinang, Kecamatan Samarinda
Utara, Kecamatan Samarinda Ulu, Kecamatan Sungai
Kunjang, Kecamatan Loa Janan llir, Kecamatan
Samarinda Seberang, Kecamatan Palaran dan
Kecamatan Samarinda llir; dan (2) batu bara yang ijinnya

dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Samarinda.
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No

Arahan RTRW
Kota

Rencana Pengembangan
Wilayah

(M)

o

€

Kawasan
Peruntukan
Pertahanan
Keamanan

a. Ko‘mpléks' Kepolisian di Kecamatan Samarinda Kota

dengan luasan sekitar 1 (satu) hektar di Kecamatan
Samarinda Kota dan seluas kurang lebih 0,5 (nol
koma lima) hektar di Kecamatan Sungai Kunjang.

. Kompleks Tentara Nasional Indonesia di Kecamatan

Samarinda Kota seluas kurang lebih 10 (sepuluh)
hektar, seluas kurang lebih 5 (lima) hektar di
Kecamatan Samarinda Seberang dan tempat latihan
militer seluas kurang lebih 8 (delapan) hektar di
Kecamatan Samarinda Utara.
Kawasan pertahanan : 1. Korem 091/Aji Surya
Natakusuma di Kecamatan Samarinda Kota; Kodim
0901/ Samarinda diKecamatan Samarinda Kota; 3.
Denpom-1, Denbekang VI-44- 01, Denzibang-
1,Denpal 06-12-03, Kecamatan Samarinda Ulu;
4. Pekas Gabrah 54 Na.2.08.05 di Kecamatan
Samarinda Kota;
5. Koramil 01 di Kecamatan Samarinda Ulu; 6.
Koramil 02 di Kecamatan Samarinda Utara; 7.
Koramil 03 di Kecamatan Samarinda Seberang; 8.
Koramil 04 di Kecamatan Palaran; 9. Kipan A, Kipan
C Yonif 611/AWL di Kecamatan Loa Janan llir.

Kawasan Strategis
Kota

. Kawasan strategis dari sudut  kepentingan

pertumbuhan ekonomi

meliputi: 1. Kawasan industri di Kecamatan Palaran.
2. Kawasan perdagangan Citra Niaga di Kecamatan
Samarinda Kota; 3. Kawasan perdagangan dan jasa
skala kota di Kecamatan Sambutan.

. Kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial

budaya meliputi

- 1. Kawasan Pariwisata Budaya Desa Pampang
terletak di Kecamatan Samarinda Utara; 2. Kawasan
Kota Lama diKecamatan Samarinda Seberang.
Kawasan strategis dari sudut kepentingan lingkungan
meliputi:

1. Kawasan Kebun Raya Samarinda terletak di
Kecamatan Samarinda Utara; 2. Kawasan Tepian
Sungai di sepanjang sungai Kota Samarinda.

. Kawasan Strategis dari sudut aksesibilitas tinggi

meliputi: 1. Kawasan Industri Palaran; 2. Kotabaru
berbasis industri Palaran;

3. Kota Baru Bekas Bandara Termindung; 4.
Kawasan CBD di Pusat Kota; 5. Pusat Pemerintahan
di Makroman; 6. Kawasan Wisata Lempake; 7.
Kawasan Tepian Mahakam; 8. Kawasan Bandar
Udara Sei Siring; 9. Pusat Pengembangan
Samarinda Seberang.
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Gambar 3.2
Peta Pola Ruang Kota Samarinda
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Terkait Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) dalam penataan ruang Kota
Samarinda analisis mengenai daya dukung fisik dan lingkungan akan membantu menentukan
arah kesesuaian peruntukan lahan sehingga tidak menimbulkan berbagai persoalan seperti :
e Kegiatan pembangunan yang tidak sesuai dengan ketersediaan sumber daya
terutama yang terkait dengan aspek geologi;

e Kegiatan pembangunan dengan skala prioritas yang tidak sesuai dengan dayadukung
lingkungan sehingga sumber daya akan tereksploitasi secara berlebihan;

e Kegiatan pembangunan yang lokasinya rentan terhadap pencemaran dandegradasi
lingkungan.

Secara khusus kebutuhan akan analisis daya dukung fisik kawasan Kota Samarinda

dipengaruhi oleh beberapa persoalan yang sedang berkembang seperti :

e Alih fungsi lahan pertanian dan hutan menjadi kawasan pemukiman dan
pertambangan;

e Ruang Terbuka Hijau (RTH) dibeberapa kawasan sekitar Kota Samarinda sebagai
daerah serapan dan penopang penanggulangan banijir.

Sebagian besar lahan di Kota Samarinda pada umumnya dimanfaatkan untuk
penggunaan lahan kawasan terbangun seperti perumahan, pemukiman, perdagangandan jasa,
perkantoran serta fasilitas umum lainnya yang hampir tersebar di seluruh Kota Samarinda.
Hal tersebut merupakan faktor penghambat dari pelayanan Bappedaterkait Kajian Lingkungan
Hidup Strategis karena pemukiman yang ada meliputi pemukiman kumuh, perumahan
kepadatan tinggi, sedang dan rendah merupakan salah satu sisi negatif dari pola penataan
ruang.

KLHS dapat dimanfaatkan sebagai kerangka integratif bagi semua pemangku
kepentingan (stakeholder) yang terlibat. Secara umum, KLHS berfungsi untuk menelaah efek

dan/atau dampak lingkungan yang akan ditimbulkan oleh Kebijakan, Rencana dn Program
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(KRP), sekaligus mendorong pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan dan SDGs

memastikan pelestarian lingkungan.

Muatan KLHS yang relevan dengan isu-isu pembangunan berkelanjutan adalah:

Q

. Kapasitas daya dukung dan daya tamping lingkungan hidup untuk pembangunan
b. Perkiraan menganai dampak dan risiko lingkungan hidup

c. Kinerja layanan/ jasa ekosistem

d. Efisiensi pemanfaatan sumber daya alam

e. Tingkat kerentanan dan kapasitas adaptasi terhadap perubahan iklim

f. Tingkat ketahanan dan potensi keanekaragaman hayati

KLHS telah mengidentifikasikan isu-isu strategis Kota Samarinda yaitu pengelolaan
wilayah tepi sungai; kerusakan dan pencemaran lingkungan; sumber daya air;
keanekaragaman hayati dan sosial ekonomi. Program tertuang dalam RTRWKota Samarinda
diprediksikan menimbulkan dampak terhadap isu-isu strategis termasuk berdampak terhadap
kondisi lingkungan abiotik, biotik dan sosial ekonomi budaya. Program-program yang tertuang
dalam RTRW Kota Samarinda yang diprediksi menimbulkan dampak, yaitu pengembangan
jalan tol Balikpapan—Samarinda; pembangunan jaringan jalur kereta api Balikpapan—
Samarinda, pengembangan kawasan industri; pengembangan dermaga di Samarinda;
pengelolaan kawasan pertambangan.

Mitigasi dampak dilakukan, diantaranya untuk: Mencegah kerusakan lingkungan yang
dpat menghambat pembangunan Kota Samarinda di masa mendatang; mencegah
marginalisasi kelompok tertentu; memastikan pelestarian danpemanfaatan sumberdaya alam
dan lingkungan secara berkelanjutan. Monitoring dan evaluasi harus dilakukan untuk
memantau implementasi rekomendasi KLHS secara regular. Secara khusus kebutuhan akan
analisis daya dukung fisik kawasan Kota Samarinda dipengaruhi oleh beberapa persoalan
yang sedang berkembang seperti :
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e Alih fungsi lahan pertanian dan hutan menjadi kawasan pemukiman dan pertambangan;
e Ruang Terbuka Hijau (RTH) dibeberapa kawasan sekitar Kota Samarinda sebagai
daerah serapan dan penopang penanggulangan banijir.

Sebagian besar lahan di Kota Samarinda pada umumnya dimanfaatkan untuk
penggunaan lahan kawasan terbangun seperti perumahan, pemukiman, perdagangandan jasa,
perkantoran serta fasilitas umum lainnya yang hampir tersebar di seluruh Kota Samarinda.
Hal tersebut merupakan faktor penghambat dari pelayanan Bappedaterkait Kajian Lingkungan
Hidup Strategis karena pemukiman yang ada meliputi pemukiman kumuh, perumahan
kepadatan tinggi, sedang dan rendah merupakan salah satu sisi negatif dari pola penataan
ruang.

3.5 Penentuan Isu-lsu Strategis

Isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau diutamakan
dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang signifikan bagi entitas
(daerah/masyarakat) di masa datang. Isu strategis juga diartikan sebagai suatu
kondisi/kejadian penting/keadaan yang apabila tidak diantisipasi akan menimbulkan kerugian
yang lebih besar atau sebaliknya akan menghilangkan peluang apabila tidak dimanfaatkan.
Karakteristik suatu isu strategis adalah kondisi atau hal yang bersifat penting, mendasar,
berjangka panjang, mendesak, bersifat kelembagaan/keorganisasian dan menentukan tujuan
di masa yang akan datang. Oleh karena itu untuk memperoleh rumusan isu-isu strategis
diperlukan analisisterhadap berbagai fakta dan informasi kunci yang telah diidentifikasi untuk
dipilih menjadi isu strategis.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi serta memperhatikan hasil telaahan dan
analisis maka dapat dirumuskan isu-isu strategis Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah, Penelitian dan Pengembangan Kota Samarinda sebagai berikut :
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Tabel 3.6

Isu strategis Renstra BAPPEDALITBANG Kota Samarinda

dan Standar Pelayanan

No (. Aspek . . Isu Strategis

1 Koordinasi.dén Kualitas| Belum Optimalnya kesesuaian Dokumen
Perencanaan Perencanaan Pemerintah Kota dengan
Pembangunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah

Belum optimalnya Koordinasi antara
institusi  perencanaan dengan institusi
penganggaran belum optimal dalam rangka
menjaga konsistensi antara perencanaan dan
penganggaran, sehingga program dan
kegiatan yang telah direncanakan tidak
tereduksi di dalam proses penganggaran;

2 Pengendalian dan | Masih ditemukan ketidakselarasan
Evaluasi program dan kegiatan dengan indikator
Perencanaan, kinerjanya, sehingga pencapaian kinerja sulit
Pelaksanaan dan terukur dan dicapai
HasilPerencanaan
Pembangunan

3 |Penelitian dan Hasil Penelitian dan Pengembangan belum
Pengembangan sepenuhnya  menjadi pijakan  strategi

Pemerintahan
4 |Sumber daya manusia |1. Masih kurangnya sumber daya manusia

yang memiliki kemampuan dan kompetensi
sesuai dengan tugas dan fungsinya.
2. Standar Pelayanan Belum optimal

79




Bab IV
Tujuan dan Sasaran

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Bappedalitbang Kota Samarinda

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, pada Pasal 1 ayat 12 dinyatakan bahwa visi adalah
rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir periode perencanaan, maka
visi harus menggambarkan wujud akhir yang diinginkan oleh suatu daerah, lembaga atau
organisasi pada akhir periode perencanaan. Dengan demikian visi memegang peranan
penting dalam menentukan arah yang akan ditujuoleh suatu daerah/organisasi pada masa

mendatang.

Visi merupakan gambaran tentang masa depan (future) yang realistik dan ingin
diwujudkan dalam kurun waktu tertentu. Visi adalah pernyataan yang diucapkan atau ditulis
hari ini dan merupakan proses manajemen saat ini yang menjangkau masa yang akan
datang. Bagi suatu instansi pemerintahan, visi memiliki peranan yang penting dalam
menentukan arah kebijakan dan karakteristik instansi tersebut. Ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam merumuskan sebuah visi antara lain : (1) visi harus dapat memberikan
panduan/arahan dan motivasi, (2) visi harus disebarkan di kalangan anggota organisasi
(stakeholder), dan (3) visi harus digunakan untuk menyebarluaskan keputusan dan tindakan

organisasi yang penting.

Misi merupakan tindakan atau upaya untuk mewujudkan visi. Jadi misi merupakan
penjabaran visi dalam bentuk rumusan tugas, kewajiban, dan rancangan tindakan yang
dijadikan arahan untuk mewujudkan visi. Dengan kata lain misi adalah bentuk layanan untuk

memenuhi tuntutan yang dituangkan dalam visi dengan berbagai indikatornya.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka visi dan misi Kota Samarinda untuk 5 (lima)
tahun kedepan perlu untuk dirumuskan, dibahas dan disepakati bersama seluruh pemangku

kepentingan Kota Samarinda dengan memperhatikan kondisi eksisting Kota Samarinda dan
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tantangan perencanaan pembangunan Kota Samarinda 5 (lima) tahun mendatang seperti
yang tertuang dalam RPJMD Kota Samarinda 2021-2026. Visi dan misi yang telah disepakati

akan diuraikan lebih lanjut dalam bentuk tujuan dan sasaran serta strategi dan kebijakan.

Sesuai dengan Visi Kota Samarinda yang tercantum dalam RPJMD Kota Samarinda

Tahun 2021-2026, yaitu :

“TERWUJUDNYA SAMARINDA SEBAGAI KOTA PUSAT PERADABAN”

Dalam rangka pencapaian visi yang telah ditetapkan dengan tetap memperhatikan
kondisi dan permasalahan yang ada serta tantangan ke depan, dan memperhitungkan
peluang yang dimiliki, maka ditetapkan 5 misi sebagai berikut :

Misi Pertama : Mewujudkan masyarakat kota yang religius, unggul dan berbudaya
Misi Kedua : Mewujudkan perekonomian kota yang maju, mandiri, berkerakyatandan

berkeadilan

Misi Ketiga . Mewujudkan pemerintahan yang profesional, transparan, akuntabel dan
bebas korupsi

Misi Keempat : Mewujudkan infrastruktur yang mantap dan modern

Misi Kelima . Mewujudkan lingkungan kota yang aman, nyaman, harmoni dan lestari
Bappedalitbang Kota Samarinda dalam RPJMD 2021-2026 mendukung Misi 3 (tiga)

yaitu Mewujudkan pemerintahan yang professional, transparan, akuntabel dan bebaskorupsi.

Untuk menunjukkan komitmen dan konsistensi pemerintah Kota Samarinda dalam jalan

perubahan menuju Samarinda sebagai kota metropolitan yang berdaya saing dan

berwawasan lingkungan, dirumuskan 10 (sepuluh) program prioritas, yaitu :

1. Program pemberdayaan RT (Alokasi 100-300 juta per RT per Tahun)

2. Program pengendalian banjir dan pembangunan sistem drainase modern

3. Program pembangunan Sistem Transportasi Massal Modern dan ramah

Lingkungan (Subway dan Skytrain/Monorail)

4. Program Social Security Number (Satu Kartu untuk Semua Layanan)
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5. Program Smart City Plus

6. Program “Doctor on Call” untuk kondisi darurat, lansia dan balita

7. Program bantuan peralatan sarana dan prasarana pendidikan untuk Penunjang
pendidikan gratis 12 tahun

8. Pengembangan Badan usaha Milik RT (berbasis kelurahan)

9. Program pengembangan Ruang Terbuka Hijau, Taman Rekreasi satu Kelurahan satu
playground

10. Program penciptaan 10.000 wirausaha baru (start up)

Dalam kerangka tersebut, keberadaan Bappedalitbang Kota Samarinda menjadi
penentu dan pengendali dari pencapaian visi misi Kota Samarinda, sehingga dalam
perumusan tujuan dan sasarannya harus mencerminkan upaya pencapaian visi dan misi
Pemerintah Kota Samarinda. Untuk menjadikan Bappedalitbang Kota Samarinda yangvisioner
tentu banyak aspek yang harus menjadi perhatian, karena hal ini berkaitan dengan
keberadaannya sebagai lembaga penunjang urusan pemerintahan yang menyelenggarakan
fungsi perencanaan pembangunan dan menjadi lokomotifpembangunan di Kota Samarinda.

Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis yang menunjukkan
tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan pembangunan jangka menengah yang
selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan kinerja Bappedalitbang Kota Samarinda selama
lima tahun. Tujuan ditetapkan dengan mengacu pada pernyataanvisi dan misi kepala daerah
sehingga tujuan merefleksikan keinginan Bappedalitbang KotaSamarinda yang ingin dicapai.

Adapun tujuan jangka ménengah Bappedalitbang Kota Samarinda yang mendukung
capaian Visi Misi Kepala Daerah yang tertuang dalam dokumen RPJMD Kota Samarinda

Tahun 2021-2026 sebagai berikut :
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Tabel 4.1
Perubahan Tujuan Bappelitbang Kota Samarinda

masyarakat

No. - TUJUAN TUJUAN
o (2021-2026) ~ (Hasil Reviu : 2024-2026)
1. Bappeda: Meningkatnya birokrasi  yang
Meningkatnyakualitas Perencanaan dan | akuntabel
evaluasi pembangunandaerah
2, Litbang :
Meningkatnyapelayanan yang akuntabel
3. Meningkatnyapelayanan prima bagi Meningkatnyapelayanan prima

bagi masyarakat

Demikian pula dengan kerangka sasaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Bappelitbang,

kerangka sasaran pada tahun 2021 s.d 2023 tidak digunakan pada kerangka sasaran 2024

s.d 2026.
Tabel 4.2
Perubahan Sasaran Bappelitbang Kota Samarinda
No. ~ SASARAN SASARAN
~ (2021-2026) (Hasil Reviu : 2024-2026)

1. Bappeda: Meningkatnya kualitas
Meningkatnya perencanaan Pembangunan
Keselarasan DokumenPerencanaa Daerah
Meningkatnya Pengendalian,

Monitoring, Evaluasi, Pelaksanaan
dan Hasil Perencanaan
Pembangunan

2. Litbang :

Meningkatnya hasil kelitbangan sebagai | Meningkatnya kualitas inovasi
dasar rekomendasi kebijakan daerah  untuk  meningkatkan
pemerintah daerah birokrasi pelayanan publik

3 Bappeda: Peningkatan Kinerja dan
Peningkatan Kinerja dan Pelayanan | Pelayanan Bappedalitbang
BAPPEDA
Litbang :

Meningkatnya Kinerja dan Pelayanan
OPD

Kota Samarinda setelah dilakukan Reviu oleh Tim yaitu mempunyai 2 tujuan dan 3 sasaran

Secara ringkas, kerangka logis tujuan dan sasaran jangka menengah Bappelitbang

yang dapat diuraikan sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Bappelitbang Setelah Reviu

~ MISI KOTA o TUJUAN b SASARAN
Mewujudkan 1. Meningkatnya 1. Meningkatnya kualitas
pemerintahan  yang birokrasi yang perencanaan Pembanguna
professional, akuntabel Daerah
transparan, akuntabel 2. Meningkatnya kualitas
dan bebas korupsi 2. Meningkatnya inovasi daerah daerah untuk
pelayanan prima meningkatkan birokrasi
bagi masyarakat pelayanan publik
3. peningkatan Kinerja dan
Pelayanan Bappedalitbang

Untuk mencapai target ketiga sasaran tersebut maka berdasarkan RPJMD
Perubahan Kota Samarinda Tahun 2021-2026, indikator kinerja sasaran yang semula ada 5
indikator kinerja sasaran, menjadi 2 indikator kinerja sasaran yang semuanya dijadikan
indikator kinerja utama (IKU) Bappelitbang. Maka berdasarkan Renstra Bappelitbang Tahun
2021-2026 periode 2021 s.d 2023, dapat diuraikan perubahan indikator kinerja sasaran
sebagai berikut :

Tabel 4.4
Indikator Kinerja Sasaran Jangka Menengah Bappelitbang Setelah Reviu

INDIKATOR KINERJA Ket
(Hasil Reviu Tahun 2024)

~ INDIKATOR KINERJA
(periode Tahun 2021-2023)

1. Nilai SAKIP Kota komponen | IKU | Nilai SAKIP Kota komponen | IKU
Perencanaan Kinerja Perencanaan Kinerja

2. Persentasetercapainyatarget | IKU
tahunan dalam Indikator
Sasaran RPJMD

3. Indeks Inovasi Daerah Indeks Inovasi Daerah IKU

4. IKM IKU | IKM IKU

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat perubahan kerangka target
pencapaian indikator sasaran jangka menengah dari awal penyusunan Renstra

hingga reviu tahun ini, diuraikan pada tabel 4.6, dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Bappelitbang Tahun 2021-2026 Sebelum
Perubahan

Bappeda

Meningkatnya Persentase
kualitas kualitas
Perencanaan perencanaan
dan evaluasi dan evaluasi
pembangunan pembangun an
daerah daerah
Meningkatnya Nilai SAKIP 21% | 21,20% |21,50% 22% | 22,50%
Keselarasan Kota komponen
Dokumen Perencanaan
Perencanaan Kinerja
Meningkatnya Persentase 73% 75% 80% 85% 90%
Pengendalian, tercapainya
Monitoring, target tahunan
Evaluasi, dalam Indikator
Pelaksanaan dan | Sasaran
Hasil RPJMD
Perencanaan
Pembangunan
2 Meningkatnya Peningkatan IKM 80 85 86 87 90
pelayanan prima | Kinerja dan Poin Poin Poin Poin Poin
bagi Pelayanan
masyarakat BAPPEDA
Litbang

1 | Meningkatnya [Meningkatnya Indeks
pelayanan hasil kelitbang ar Inovasi
yang sebagai dasar | Daerah
akuntabel rekomendasi

kebijakan
pemerintah
daerah

2 Meningkatnyal Meningkatnya | IKM 73,925 [74,275 |74,625 | 74,975 |75,325
pelayanan Kinerja dan
prima Pelayanan
bagi OPD
masyarakat
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| niganya

Tabel 4.6
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Bappelitbang Hasil Reviu Tahun
2024

“Nilai AKIP

21,20 %
birokrasi yang Kota
akuntabel komponen
Perencanaan
Kinerja
Meningkatnya | Nilai SAKIP 21% 21,20 % 21,509 22% [22,50%
kualitas Kota
perencanaan | komponen
Pembangunan | Perencanaan
Daerah Kinerja
Meningkatnya | Indeks Inovasi 55 61 64 67 71
kualitas inovasi | Daerah
daerah untuk
meningkatkan
birokrasi
pelayanan
publik
Meningkatnya Indeks 80 85 86 87 96
pelayanan prima Pelayanan Poin | Poin | Poin | Poin Poin
bagi Publik
masyarakat
Peningkatan IKM 80 85 86 87 96
Kinerja dan Poin | Poin | Poin | Poin Poin
Pelayanan
Bappeda
litbang
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Bab V
Strategi dan Arah Kebijakan

5.1. Strategi dan Kebijakan Perangkat Daerah

Untuk merumuskan strategi dan kebijakan Perangkat Daerah, yang perlu
diperhatikan adalah kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan dalam mengembangkan
kelembagaan secara menyeluruh, untuk itulah perlu dilakukan analisis terhadap faktor-faktor
tersebut dengan melakukan pengelompokan sebagai berikut :
- Faktor Internal

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembahasan faktor internal adalah
aspek kelembagaan yang terkait dengan kewenangan, fungsi dan peran, sumberdaya
aparatur, sarana dan prasarana.

1. Aspek Kekuatan
Aspek kekuatan adalah segala sesuatu yang terdapat di dalam kewenangan dan berada
dibawah langsung kendali tugas dan fungsi Bappelitbang yang dapat dimanfaatkan dalam
meningkatkan kinerja Bappelitbang

2. Aspek Kelemahan
Aspek kelemahan adalah segala sesuatu yang berasal dari dalam dan terkait
langsung dengan fungsi dan peranan Bappelitbang yang dapat menjadi kendala dalam
peningkatan kinerja Bappelitbang.

- Faktor Eksternal

Faktor-faktor lingkungan strategis yang berpengaruh langsung terhadap kinerja

Bappelitbang yaitu :

1. Aspek Peluang
Pengertian peluang adalah kondisi eksternal yang mendukung dan dapat dimanfaatkan
dalam peningkatan kinerja Bappelitbang.

2. Aspek Ancaman
Ancaman adalah kondisi eksternal yang dapat mengganggu dan menghambat
pengembangan dan peningkatan kinerja Bappelitbang di Kota Samarinda.

Strategi diperlukan untuk memperjelas arah dan tujuan pengembangan dan
peningkatan kinerja Bappelitbang. Dalam mengemban tugas dan kewenangannya,
Bappelitbang harus memiliki acuan langkah agar pelaksanaan tugas tetap berada pada
koridor yang ditetapkan dan hasilnya dapat dirasakan secara nyata baik oleh aparatur

maupun masyarakat. Oleh karena itu penentuan strategi yang tepat menjadi sangat penting.
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Pengembangan dan peningkatan kinerja Bappelitbang yang dilaksanakan memiliki

harapan-harapan masa depan yang ingin dicapai, yang bertitik tolak pada kondisi internal dan

eksternal dengan keanekaragamannya. Strategi merupakan suatu respon terhadap visi, misi

dan tujuan yang akan menjadi rujukan dari seluruh kebijakan dan program kegiatan yang

dikeluarkan dalam penyelenggaraan pemerintahan. Selain itu strategi yang disusun harus

sesuai pula dengan kebijakan dan tujuan pembangunan Kota Samarinda secara keseluruhan.

Strategi-strategi tersebut dilakukan dengan tabulasi silang terhadap faktor-faktor internal dan

eksternal untuk mendapatkan:

T

Strengts - Opportunities Strategy, yaitu menggunakan kekuatan internal untuk
memanfaatkan peluang eksternal;

Weakness - Opportunities Strategy, yaitu memperbaiki kelemahan internal dengan
mengambil keuntungan dari peluang eksternal;

Strengts - Threats Strategy, yaitu menggunakan kekuatan internal untuk menghindari
atau mengurangi dampak dari ancaman eksternal,

Weakness - Treaths Strategy, yaitu merupakan strategi pertahanan untuk menghindari

kelemahan internal dan menghindari ancaman eksternal.

Penjabaran faktor internal, faktor eksternal, serta penjabaran strategi dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 5.1

Identifikasi Faktor Eksternal, Faktor Internal dan Alternatif Strategi

Faktor Eksternal

Faktor Internal

Peluangan (O):

1. Sinergitas
Perencanaan antara
Pemerintah Pusat,
Provinsi dan
Kabupaten/Kota;

2. Samarinda sebagai

Ibukota Provinsi Kaltim
dan kota Mitra IKN
(Ibu Kota Negara)

3. Participatory Planning
semakin optimal,

4. Pesatnya
Perkembangan Kota
Samarinda di berbagai
sektor pembangunan;

5. Adanya kawasan MEA
yang memicu
Pertumbuhan Investasi

6. Adanya pergeseran
paradigma dalam
perencanaan  dan
pengembangan  kota
yang awalnya hanya
meliputi perencanaan
fisik menjadi
perencanaan yang
didasarkan pada
sustainabe evelopment
(konsep smart city)

Ancaman (T) :

1.

Inkonsistensi Peraturan

Perundangan yang
mengatur mengenai
perencanaan’
Perencanaan masih
bersifat Sektoral,

Masih adanya
tumpang tindih
kewenangan dan

urusan dengan OPD lain

Perkembangan kawasan
Iwilayah Kota tidak
sebanding dengan
dokumen perencanaan
yangdihasilkan;

dalam
prioritas

Kesulitan
menentukan
pembangunan

Tuntutan representasi
dalam proses rencana
pembangunan semakin
kuat

Adanya tuntutan
masyarakat untuk
merasakan hasil
rencana pembangunan
dalam bentuk riil.
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Kekuatan(S)

Alternatif Strategi (S-0)

Alternatif Strategi (S-T)

10.

Kewenangan dan peran
Bappedalitbang Kota
Samarinda yang makin
kuat dan luas dalam
penyelenggaraan
pemerintahan, khususnya
bidang perencanaan
dan pengendalian
pembangunan;
Potensi kapabilitas SDM
sudah cukup balik;
Ketersediaan JFT
perencana , Arsiparis dan
peneliti
Memiliki kualifikasi dalam
pengelolaankeuangan
sesuai dengan Sistem
Akuntansi Daerah
Meningkatnya kualitas
teknis perencanaan;

Terlaksanakannya Tugas
Pokok dan Fungsi
Bappelitbang dengan
dukungan SDM, sarana
dan prasarana memadai

Kendaraan  operasional
dalam jumlah
dan kondisi yang
memadai;

Kuantitas sarana dan
prasarana penunjang
pelaksanaan tugas
memadai;

Kemudahan dalam
proses Penyusunan

Dokumen Perencanaan,;
Penyusunan rencana
pembangunan dengan
pendekatan
pemberdayaan
masyarakat mendapat
dukungan prioritas.

L Meniﬁgkatkan

. Meningkatkan

kualitas
pekerjaan dan memper-
tegas peran dan fungsi
Bappedalitbang dalam
setiap perencanaan
pembangunan yang
diarahkan oleh aparatur
perencana dengan
kapabilitas yang baik agar
didapat sinergitas
perencanaan (S1 — S2 : O1
- 03)

kapasitas
aparatur perencana dengan
memanfaatkan keberadaan
perguruan tinggi dan
lembaga penelitian sebagai
partner pembangunan
(S3,54 : 02)

. Meningkatkan kualitas

dan kuantitas aparaturyang
memiliki sertifikasi

(S5 : 06)

. Memanfaatkan  peraturan
dan regulasi yang ada
dalam pengembangan
fungsi dan kewenangan
Bappedalitbang (S4, S5,
S10 :03)

. Memanfaatkan database

pembangunan dalam
pengembangansinergitas
pembangunandan
peningkatan partisipasi
swasta/duniausaha (S11 :
06,07)

. Memaksimalkan fungsidan

keberadaan sistem
informasi musrenbang
dalam meningka tkan
pastisipasi masyarakatdan
swasta dalam
pembangunan (S11:06)

1.

Memberdayakan SDM
perencana untuk meng-
hindari pemahaman
perencanaan yang
sektoral (S1-S2: T2).

. Memberdayakan SDM

perencana dalam
merumuskan SPM dan
dokumen perencanaan
yang dibutuhkan (S1-
S2:T1)

. Memberdayakan peran
SDM Aparatur dalam
memberikan
pemahaman kepada
OPD lain terkait
perencanaan (S2-S3
T3)
Mengoptimalkan
peranan
Bappedalitbang dalam
perencanaan, evaluasi
dan pengendalian
penganggaran (S4,
S5 :T1)

. Mengoptimalkan

kendaraan
operasionaldalam

rangka  meningkatkan
kinerja penyusunan
perencanaan
pembangunan
(S7,88;T1)

. Menerapkan
perundang-undangan
yang ada untuk
Perumusan SPM

perencanaan (S3 :T1)
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11.

12

13.

Bappelitbang menjadi
salah satu Anggota
TAPD

Proses pengadaan
barang/jasa memiliki
legitimasi sesuai
Perpres Nomor 12
Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas
Peraturan Presiden
Nomor 16 Tahun 2018
Tentang Pengadaan
Barang/Jasa
Pemerintah
Pelaksanaan Program
dan kegiatan sesuai
dengan rencana;

7.

10.

11.

Memanfaatkan perundang-
undangan untuk

meningkatkan pemahaman
masyarakatterhadap
mekanismedan tata cara

perencanaan (S2: T1,T5)

. Meningkatkan Efisiensi

penggunaan alokasi
anggaran untuk
mengurangi tuntutan masyarakat
yang ingin 'instan' terhadap hasil
pembangunan (S12, S13
13)

. Mewujudkan ketersediaan data/

informasi dan Sistem
informasipembangunan
sebagaiupaya p enetapan SPM
yang belum terbentuk(S11 : T6)
Mensinergikan antara
perencanaan Sektoral dengan
RPJP, RPJM dan RTRW ( S13 :
T3)

Menyusun  Dokumen
Perencanaan yang dapat
mengantisipasilajupertumbuhan
penduduk dan
permasalahan sosial yang
menyertainya. (S3 ,S6: T4)
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| Altematf Suategi (W-0)

| Altemati'f Strategi (W-T)

‘. Lemahnyé Gt Team

Work dan belum
tergalinya potensi

SDM secara optimal;
. Komposisi ASN baik

dari segi kualitas
maupun kuantitas
belum sesuai dengan
tupoksi
Bappedalitbang

. Masih  kurangnya
Sumber Daya
Aparatur yang
memiliki  skill  dan
kompetensi  sebagai
perencana dan
peneliti

. Belum tersusunnya

standar kinerja yang
terukur

. Manajemen jabatan
fungsional belum
optimal

. Inventaris Barang

belum terkelola secara
baik;

. Kurang strategis
tempat/ruangan
khusus penyimpanan
barang inventaris
kantor;

. Belum optimalnya

dukungan sistem data
dan informasi yang
handal terhadap

proses pengambilan
kebijakan;

1. Meh‘gémbahgkan

jabatan fungsional

perencana untuk
meningkatkan  peran
dan fungsi

Bappedalitbang
dengan meningkatkan
jumlah alokasi
anggaran untuk
aparatur
Bappedalitbang yang
mengikuti diklat
fungsional dan
diklat pengadaan
barang/jasa.
(W2,W3:06)
Mengembangkan
sumberdaya

aparatur untuk
meningkatkan skill
dan kompetensi
melalui kerjasama
dengan berbagai
perguruan tinggi dan
lembaga penelitian
(W2, W3 : 02)
Mengembangkan
berbagai
perencanaan
pembangunan dengan
memanfaatkan
keberadaan perguruan
tinggi dan lembaga
penelitian  di Kota
Samarinda (W12
02,06)

Menerapkan  reward
and punishment
dengan standar

kriteria kinerja yang
pasti(W4,W5 : O3)

hasil

. Mewujudkan

1. 'Mempercepat terbentuknya

jabatan
perencana
mengantisipasituntutan
masyarakatdalam
pembangunan(W3,W4 : T4)

fungsional
untuk

. Menerapkan 'meritsystem’

dalam pemberdayaan SDM

untuk mengurangi
Standar pelayanan minimal
yang belum tersedia
(W1,W4,W5)

. Meningkatkan kapasitas
gedung

kantor untuk
menerapkan standar

pelayanan minimal yang belum

tersedia (W7 : T7)

sistem data

dan informasi yangakurat
untuk

mengurangi pemahaman

sektoraldan  meningkatkan

pemahaman masyarakat
terhadap perencanaan
pembangunan  (W14:T5)
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10.Lemahnya fungsi dan peran 5. Mengadakan event-
Bappedalitbang dalam TAPD event yang

sehingga terjadi reduksi mensosialisasikan
kegiatan yang tercantum proses dan produk
dalam dokumen perencanaan produk perencanaan
pada saat proses (W12,W13 : 04-05)
penganggaran

11. Belum terkelolanya dokumen
serta data/informasi penting
yang mendukung proses
perencanaan;

12. Masih rendahnya hasil litbang
yang dijadikan sebagai dasar
penyusunan kebijakan
pemerintah daeranh;

13. Rendahnya tingkat pemanfaatan
dokumen perencanaan yang
dihasilkan oleh Bappedalitbang
disebabkan karena lemahnya
pemahaman mengenai
kebutuhan OPD;

14. Belum optimalnya dukungan
sistem data dan informasi yang
handal terhadap proses
pengambilan kebijakan;

Strategi dan kebijakan dalam Renstra Perangkat Daerah untuk mencapai tujuandan
sasaran jangka menengah Perangkat Daerah harus selaras dengan strategi dan kebijakan
daerah serta rencana program prioritas dalam RPJMD. Penyusunan strategi dan kebijakan
pada Renstra Bappedalitbang melibatkan keseluruhan bidang-bidang dan bagian karena
dalam pelaksanaan program/kegiatan perlu adanya koordinasi dan sinkronisasi antar bidang .
akan sangat mempengaruhi capaian kinerja Bappedalitbang secara keseluruhan dalam
meraih tujuan yang telah disepakati. Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas dalam

kurun waktu tertentu.
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Berdasarkan Tabel 5.1

sebagai berikut :

diatas dapat ditentukan strategi

Tabel 5.2
Tujuan, Sasaran dan Strategi Bappedalitbang
Kota Samarinda

Nilai SAKIP Kota

Meningkatnya | Meningkatnya Mensinergikan
birokrasi yang | kualitas komponen dokumen
akuntabel perencanaan Perencanaan perencanaan
Pembanguna Kinerja pembangunan
Daerah kota dengan
perencanaan
Perangkat Daerah
Mengoptimalkan
hasil
pengendalian
dan evaluasi
dokumen
perencanaan,
untuk  dokumen
perencanaan
selanjutnya
Meningkatnya Indeks Inovasi Peningkatan
kualitas inovasi Daerah Pelatihan
daerah untuk Pegawai terkait
meningkatan tugas dan fungsi
birokrasi pelayanan kelitbangan
publik
Meningkatnya | Peningkatan IKM Mengoptimalkan
pelayanan Kinerja dan SDM, kapasitas
prima bagi Pelayanan gedung kantor
masyarakat Bappeda litbang dansarana
penunjangnya
dalam pelayanan
bidang
perencanaan
pembangunan,
Penilitian dan
Pengembangan

untuk memenuhi

pencapaian target tujuan dan sasaran Bappedalitbang Kota Samarinda Tahun 2021-2026,
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5.2 Arah Kebijakan Bappelitbang Kota Samarinda

Untuk mencapai berbagai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan disesuaikan
dengan RPJMD Perubahan Kota Samarinda Tahun 2021-2026, maka Bappelitbang
menetapkan arah kebijakan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan

sebagai berikut :
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN INDIKATIF
6.1 Rencana Program Dan Kegiatan Serta Pendanaan indikatif

Berdasarkan strategi dan arah kebijakan yang telah disusun selanjutnya
ditetapkan sejumlah program dan kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai dengan
tugas dan fungsi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan
Pengembangan Kota Samarinda sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan
organisasi melalui perwujudan sasaran-sasaran misi yang telah ditetapkan.
Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya program tersebut dimaksudkan pula
sebagai program kerja dan atau rencana kerja yang akan datang yang dijadikan
sebagai pedoman operasional.

Jumlah program dan kegiatan di lingkup Bappelitbang pada akhir tahun
perencanaan periode 2021-2026 selalu mengalami perkembangan atau perubahan
dikarenakan terbitnya Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi, dan Inventarisasi Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah dan Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 Hasil Verifikasi,
Validasi, dan Inventarisasi Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah. Berikut adalah program dan kegiatan di
lingkup Bappelitbang yang akan dilaksanakan pada periode 2024-2026 yang dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.
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Bab VI
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
7.1 Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan

Mengingat eratnya kaitan antara Renstra Bappelitbang Kota Samarinda
dengan Dokumen RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026, maka dalam
penyusunannya Dokumen Perencanaan Jangka Menengah tersebut harus menjadi
acuan dalam penyusunan Renstra, artinya indikator kinerja Bappelitbang Kota
Samarinda harus diarahkan untuk mencapai target kinerja sesuai dengan
kewenangan Bappelitbang yang telah dicantumkan dalam target kinerja RPJMD.
Berdasarkan urusan dan kewenangan yang dimiliki, dalam rangka pencapaian Misi
Pemerintah Kota Samarinda, Bappelitbang berkontribusi untuk mewujudkan seluruh
Misi dalam RPJMD Tahun 2021-2026 sesuai dengan kewenangan yang dimiliki
sebagai berikut:

Tabel 7.1

Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu pada
Tujuan dan Sasaran RPJMD

Meningkatnya | Nilai SAKIP 21,20% | 2250% |

Keselarasan Kota %
Dokumen komponen
Perencanaan | Perencanaan
Kinerja
2 | Meningkatnya | Persentase 71 % 73% | 75% 80% 85% 22,50%| 90%
Pengendalian, | tercapainya
Monitoring, target tahunan
Evaluasi, dalam
Pelaksanaan | Indikator
dan Hasil Sasaran
Perencanaan | RPJMD
Pembangunan
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Peningkatan
Kinerja dan
Pelayanan
BAPPEDA

IKM

78
Poin

80
Poin

85
Poin

86
Poin

87
Poin

90%

90
Poin

Litbang

1

Meningkatnya
hasil kelitbang
an sebagai
dasar
rekomendasi
kebijakan
pemerintah
daerah

Indeks
Inovasi
Daerah

50%

53%

63%

74%

79%

84%

71%

Meningkatnya
Kinerja dan
PelayananOPD

IKM

73,575

73,925

74,275

74,625

74,975

75,325

74,625

Setelah Perubahan

Meningkatnya
kualitas
perencanaan
Pembanguna
Daerah

Nilai SAKIP
Kota
komponen
Perencanaan
Kinerja

21,50%

22%

22,50%

22,50%

Meningkatnya
kualitas inovasi
daerah untuk
meningkatan
birokrasi
pelayanan
publik

Indeks Inovasi
Daerah

64

67

71

71

Peningkatan
Kinerja dan
Pelayanan
Bappedalitbang

IKM

86
Poin

87
Poin

90
Poin

90
Poin
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Tabel 7.2

Indikator Kinerja Penyelenggaraan Urusan Penunjang

Perencanaan Pembangunan

No

Aspek/Fokus/
Bidang Urusan/
Indikator
Kinerja
Pembangunan
Daerah

Satuan

Kondisi
Kinerja
pada
Awal
Periode
RPJMD

Target Capaian Setiap Tahun

Tahun
0
2021

Tahun

2022

Tahun

2023

Tahun

2024

Tahun

2025

Tahun

2026

Kondisi
Kinerja
pada
Akhir
Periode
RPJMD

Kondisi Kinerja
pada Akhir
Periode RPJMD

Dokumen

1

Tersedianya
Dokumen
Perencanaan
RPJMD

yang telah
ditetapkan
dengan
Perda/Perkada

Dokumen

Tersedianya
Dokumen
Perencanaan
RKPD

yang telah
ditetapkan
dengan Perkada

Dokumen

10

Penjabaran
Konsistensi
Program

RPJMD ke dalam
RKPD

Persen

100

100

100

100

100

100

100

Penjabaran
Konsistensi
Program

RKPD ke dalam
APBD

Persen

100

100

100

100

100

100

100

Kesesuaian
Rencana
Pembangunan
dengan
RTRW

Persen

100

100

100

100

100

100

100
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